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ABSTRAK

ZAHRA ADE FITRI AR. 2022. Analisis Laporan Keuangan Untuk Mengukur
Kinerja Keuangan Perusahaan Industri Makanan dan Minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Skripsi Jurusan Manajemen. Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh : Asri Jaya dan
Nurlina

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kinerja Keuangan Perusahaan
Industri Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
tahun 2016 sampai 2020. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Kuanfitatif Deskriptil. jenis data menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari data laporan ketrangan. sampel pada penelitian ini berfjumlah 5
perusahaan diambil berdasarkan kriteria tertentu yaitu dengan teknik Purposive
Sampling.

Hasil Penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa jika diukur dari Rasio
likuiditas yaitu Current Ratio dan Quick Ratio perusahaan makanan dan minuman
dikategorikan dalam kondisi yang baik karena perusahaan sudah mampu
memenuhi kewajiban jangka pendeknya baik dengan modal kerja maupun dengan
aktiva lancar yang dimiliki, dari Rasio Solvabilitas diukur dari Debt To Equity Ratio
dikategorikan dalam kondisi yang baik artinya perusahaan sudah mampu
membayar hutang dengan modal sendiri. Namun, berbeda dengan Debt To Total
Assef Ratio dikategorikan dalam kondisi yang kurang baik artinya perusahaan
belum mampu membayar hutang dengan modal sendiri, dari sisi Rasio Aktivitas
diukur dari Tofal Asset Tumover dan Fixed Assef Tumover menunjukkan bahwa
perusahaan makanan dan minuman dikategorikan dalam kondisi yang kurang baik
karena perusahaan industri makanan dan minuman belum cukup stabil dan efisien
dalam perputaran aktivitasnya untuk memperoleh penghasilan. dan untuk Rasio
Profitabilitas diukur dari Net profit Margin dan Refum On Equity menunjukkan
bahwa perusahaan makanan dan minuman dapat dikategorikan dalam kondisi
yang kurang baik karena perusahaan masih belum mampu mempercleh laba atau
keuntungan dari penjualan atau dari modal sendiri.

Kata Kunci : Laporan Keuangan, Rasio Keuangan, Kinerja Keuangan.
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ABSTRAC

ZAHRA ADE FITRI AR. 2022. Financial Statement Analysis to Measure
Financial Performance of Food and Beverage Industry Companies listed on
the Indonesia Stock Exchange. Thesis Depariment of Management. Facuify of
Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar, Supervised by
: Asri Jaya and Nurlina,

This study aims fo determine the Financial Performance of Food and
Beverage Industry Companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the
period 2016 to 2020. The type of research used in this study is descriptive
quantifative. This type of dala uses secondary dala oblained from financial
statement data. The sample'in this study amounted fo 5 companies taken based
on certain criteria, namely the Purposive Sampling technique.,

The results of the study can be concluded that if measured from the
liquidity ratio, namely the Current Ratio and Quick Ratio, food and beverage
companies ere categorized in good condition because the company has been able
o meet iis shorl-term obligations both with working capital and with current assets
owned, from the Solvency Ratio measured from The Debt To Equily Ratio is
categorized in good condition, meaning that the company is able o pay ifs debls
with its awn capital. However, in conirast to the Debt To Total Asset Ralio, it is
categorized in an unfavorable condition, meaning that the company has not been
able to pay its debt with its own capital, in terms of the Activity Ratio measured
from Total Asset Tumover and Fixed Asset Turnover, it shows that food and
beverage companies are calegorized in an unfavorable condition. because the
food and beverage industry companies are not yet stable and efficient enough in
their activities fo generate income. and for Profitability Ratios measured by Net
Profit Margin and Return On Equily indicate that food and beverage companies
can be categorized in unfavorable conditions because the company is sfilf not able
to earn profits or profits from sales or from own capital.

Keywords : Financial Statement, Financial ratios, and financial performance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LatarBelakang
Perkembangan di era globalisasi, perekonomian suatu negara berperan
penting sebagai aspek kehidupan. Dalam perkembangan usaha sangatlah
cepat dengan adanya dukungan sistem pembaruan secara global dan
menjadikan setiap perusahaan untuk dapat bersaing. Sehingga perputaran
bisnis berjalan dengan efektif untuk mencapai tujuan uiama dari perusahaan
yaitu memperoleh keuntungan. peningkatan keuntungan perusahaan
bertujuan untuk pembiayaan atau pendanaan sebagai kelangsungan hidup
perusahaan dalam menjalankan operasional manajemen keuangan.
Berkembangnya dunia usaha yang telah menimbulkan persaingan yang
ketat diantara perusahaan sejenis. untuk dapat bertahan atau bahkan mampu
berkembang dalam persaingan tersebut, perusahaan harus mencemmat
kondisi dan kinerja perusahaan.
Penilaian Kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan salah satu

cara yang dapat dilakukan oleh manajemen agar dapat memenuhi

kewajibannya ferhadap para penyandang dana juga sebagai pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan oleh suatu perusahaan. penilaian kinerja
perusahaan yang ditimbulkan sebagai akibat dari proses pengambilan
keputusan manajemen.

Baik dan buruknya Kinetja perusahaan juga tidak terlepas dari bidang
keuangannya yang dapat dinilai melalui laporan keuangan perusahaan yang
telah disajikan pada setiap periode. Laporan keuangan tidak hanya penting

untuk pihak pihak yang ada di perusahaan, tetapi juga bagi pihak eksternal

perusahaan.




Perusahaan perlu melakukan analisis laporan keuangan karena laporan
keuangan digunakan untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan dan
digunakan untuk membandingkan kondisi suatu perusahaan dari tahun yang
berjalan dengan tahun sebelumnya. Informasi kinerja ini dapat memberikan
manfaat untuk memprediksi kapasitas dari suatu perusahaan dalam
menghasiikan arus kas dari sumber data yang telah ada. selain itu, informasi
ini berguna dalam rumusan pertimbangan mengenai efekiivitas perusahaan
dalam memanfaatkan tambahan sumber daya.

Dalam praktik laporan ksuangan oleh perusahaan tidak dibuat secara
serampangan, tetapi harus dibuat dan disusun sesuai dengan aturan atau
standar yang bertlaku. Hal ini perlu dilakukan agar laporan keuangan mudah
dibaca dan dimengerti. Laporan keuangan yang disajikan perusahaan sangat
penting bagi manajemen dan pemilik perusahaan, disamping itu banyak pihak
yang memerlukan dan berkepentingan terhadap laporan keuangan yang
dibuat perusahaan, seperli pemeriniah, kreditor, investor maupun para
supplier.

Penelitian ini penulis hanya menitik beratkan bahasan pada laporan
keuangan yaitu Neraca perusahaan dan Laba-Rugi dalam S tahun terakhir
yaitu pada tahun 2016 hingga 2020. dengan harapan dapat memberikan
gambaran perusahaan yang relevan dan memberikan manfaat bagi pihak
manajemen dalam menilai kondisi keuangan perusahaann yang telah
dijalankan selama lima tahun tersebut, Berikut ini data penjualan, laba, sera

hutang pada perusahaan manufaktur Industri makanan dan minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pariode 2016 hingga 2020.




Data Tingkat Penjualan, Laba dan Hutang Perusahaan Industri
Makanan dan Minuman di Bursa Efek indonesia periode 2016-2020

Kode | Tahun Penjualan Laba Hutang
2016 34.375.236 3.631.301 10.401.125
2017 35.606.593 3.543.173 11.295.184
ICBP | 2018 11.660.003
2019 12.038.210
2020 53.270.272
2016 6.657.185
7.561.503

113 -’m-lllll—:uly_

mengalami fluktuasi.

Dapat dilihat dari fenomena tersebut menunjukkan bahwa perkembangan

usaha makanan dan minuman mengalami perubahan kinerja keuangan (laba

bersih, penjualan serta hutang) pada periode 2016-2020.




Perusahaan makanan dan minuman dipilih karena memiliki peranan yang
penting dalam memenuhl kebuiuhan konsumen karena memproduksi
makanan dan minuman yang merupakan salah satu kebutuhan pokok
masyarakat., pertumbuhan penduduk Indonesia mengakibatkan permintaan
akan makanan dan minuman terus mengalami kenaikan.

Tren masyarakat indonesia dalam mengkonsumsi makanan yang siap saji
mengakibatkan munculnya banyak perusahaan baru dalam bidang makanan
dan minuman. dapat dilihat dari banyaknya perusahaan yang sudah tercatat
di Bursa Efek Indonesia pada periode vang berbeda. berdasarkan fakta
fersebut, perusahaan makanan dan minuman dianggap akan terus Survive
kedepannya.

Penelitian Cristian Hadi Susanto (2018) menunjukkan bahwa rasio lancar
dan rasio cepat menunjukkan kinerja keuangan yang buruk, rasio utang dan
rasio utang terhadap ekuitas menunjukkan kinerja keuangan yang buruk. rasio
margin laba bersih dan rasio pengembalian ke ekuiias perusahaan
menunjukkan kinerja keuangan yang buruk. rasic perputaran total aset dan

rasio perputaran akliva tetap menunjukkan kinerja keuangan yang buruk.

Maka, analisis kinerja keuangan dari bsberapa perusahaan khususnya
pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman (Fcod and Beverage)
penting untuk dilihat atau dinilai kinerja keuangannya dari beberapa
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. sehingga, ini yang
membuat penulis tertarkk melakukan analisis secara mendalam mengenai
sejauh mana perusahaan sub sektor ini melakukan analisis pada laporan
keuangan untuk mengukur kinerja keuangannya pada psriode 5 Tahun
terakhir yakni 2016 hingga 2020 dengan judui “Analisis Laporan Keuangan

untuk Mengukur Kinerja Keuangan Perusahaan Industrl Makanan dan

Minuman yang Terdaftar dl Bursa Efek Indonesla”




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah adalah
sebagai betikut :
“Bagaimana Kinetja keuangan perusahaan pada Perusahaan Industri
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek indonesia Tahun
2016- 2020 77

C. Tujuan Penelitian
Untuk Mengetahui Kinerja keuangan pada Perusahaan Industri Makanan

dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020

D. Manfaat Penelitian
1. Penulis
a. Sebagai gambaran mengenal analisis kinerja keuangan perusahaan
secara nyata.
b. Sebagai proses pelathan mengenai pekerjaan analisis kinerja
keuangan perusahaan saat inf dan di masa yang akan datang.
2. Perusahaan
a. Diharapkan akan dapat menjadi bahan masukan bagi perbaikan
pengelolaan perusahaan dimasa yang akan datang agar kiranya

mendapatkan keuntungan sesuai dengan yang diharapkan

b. Sebagai bahan masukan bagi pengambilan keputusan perusahaan
saat ini dan dimasa yang akan datang.
3. Akademis
a. Dapat dijadikan referensi serta memotivasi mahasiswa untuk
melakukan penelitian lebih lanjut,

b. Untuk dapat dipergunakan dan dimanfaatkan oleh rekan rekan

mahasiswa lainnya yang membutuhkan sebagai referensi maupun
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sumbangan pikiran mengenai ilmu pengetahuan manajemen

keuangan dalam memahami penerapan analisis laporan keuangan

pada suatu perusahaan terkhusus pada analisis rasio keuangan.




BAB I

t

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pengertian Manajemen Keuangan
Manajemen keuangan di suatu perusahaan merupakan struktur
penting dalam mengelola dana perusahaan karena semua aktivitas
perusahaan yang berhubungan 'dengan anggaran akan teriuju pada
manajemen keuangan.
Menurut Sujarweni (2017:9) Manajemen Keuangan adalah suatuaktivitas
yang dilakukan berhubungan dengan usaha usaha untuk memperoleh dana
dengan biaya biaya yang diatur seminimal mungkin danmengelola dana
tersebut secara efektif untuk mencapai tujuan perusahaan.Menurut Sutrisno
(2008:3) Manajemen Keuangan dapat diartikan sebagai sebagai semua
aktivitas perusahaan yang berhubungan denganusaha usaha mendapatkan
dana dengan biaya yang murah serta usaha
unfuk menggunakan dan mengalokasikan dana fersebut secara efisien.
Menurut Musthafa (2017:1) Manajemen Keuangan menjelaskan

tentang beberapa kepuiusan yang harus dilakukan, yaitu keputusan tentang

investasi (Investment Desicion), Keputusan Pendanaan atau keputusaan
pemenuhan kebutuhan dana (financing Decision), dan keputusan kebijakan
dividen (dividend policy) yang biasa juga disebut keputusan pembagian
keuntungan (distribution decision).

Menurut Handini {2020:3) Manajemen Keuangan adalah aktivitas

perusahaan yang berhubungan dengan cara memperoleh dana,




menggunakan dana, dan mengelola aset sesuai dengan tujuan perusahaan
secara menyeluruh.

Manajemen keuangan merupakan Kegiatan perencanaan,
penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan
penyimpanan dana yang dimiliki oleh organisasi atau perusahaan. pada
bagian ini plhak manajemen dituntut untuk dapat memastikan kegiatan
usaha yang dijalankan mampu mencapai tujuan secara ekonomis dan diukur
berdasarkan profit.

Berdasarkan uraian darf pendapat diatas dapat ditarikk sebuah
kesimpulan bahwa manajemen keuangan adalah keseluruhan aktivitas yang
berhubungan dengan perencanaan, pengelolaan dana secara optimaluntuk
digunakan dalam membiayai segala aklivitas yang dilakukan oleh
perusahaan kemudian menggunakan atau mengalokasikan dana tersebut
untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh suatu perusahaan.
ada 3 fungsi utama dalam manajemen keuangan diantaranya :

a. Keputusan Investasi (Investmaent Decision)

Keputusan Investasi merupakan keputusan yang berkaitan dengan
berapa besar modal investasi dan bagaimana komposisinya, yang berarti
bagaimana perbandingan antara investasi dalam aktiva tetap danaktiva
lancar. jadi kepuiusan investasi selain mengalokasikan modal juga
menentukan komposisi asset yang dimiliki oleh perusahaan agar
penggunaan dana berjalan secara optimal.

b. Keputusan Pendanaan {Financing Decision)

Keputusan pembiayaan ini menyangkut masalah pemilihan berbagai

bentuk sumber dana dan hal ini dapat dipertimbangkan manajer




keuangan ketika akan memutuskan penggunaan dana dari dalam
ataupun dari fuar perusahaan. Apakah dana tersebut sebaiknya dalam
bentuk hutang atau modal sendiri.

¢. Kebijakan Deviden {(Dividen Policy)

Kebijakan dividen adalah keputusan yang menyangkut masalah
besarnya laba yang akan dibayarkan kepada para pemegang saham, baik
sebagai dividen saham maupun dividen kas dan berapa yang akan
ditahan (sebagai laba ditahan) dan diinvestasikan kembali.

2. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan sudah menjadi kewajiban setiap perusahaan
untuk membuat dan melaporkan keuangan perusahaannya pada suatu
periode tertentu. Hal yang dilaporkan kemudian dianalisis sehingga
dapat diketahui kendisi dan posisi perusahaan terkini. Kemudian laporan
keuangan juga akan menentukan langkah apa yang akan dilakukan
perusahaan sekarang dan kedepan, dengan melihat berbagai
persoalan yang ada baik kelemahan maupun kekuatan yang dimilikinya.

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi

keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode terteniu

{Kasmir: 2019:7)
Menurut Hutabarat (2020: 8-10) Laporan Keuangan merupakan
informasi yang dapat menggambarkan kondisi keuangan perusahaan

dan informasi tersebut dapat dijadikan gambaran kinerja keuangan

perusahaan. dan dengan memiliki laporan keuangan informasi tersebut
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nantinya dapat memberikan bantuan untuk membuat keputusan
ekonomi yang sifatnya finansial kepada penggunanya.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut dapat ditariksebuah
kesimpulan Laporan Keuangan adalah catatan tertulis yang
menyampaikan aktivitas dan kondisi keuangan suatu bisnis atau entitas
dan terdiri atas empat komponen utama. Laporan Keuangan secara
sederhana merupakan suatu informasi mengenai aktivitas keuangan
pada perusahaan yang dapat digunakan untuk melihat dan menilai suatu
kondisi perusahaan serta menilai kinerja perusahaan dalam suatu
periode tertentu.

. Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan Laporan Keuangan yang dikutip cleh Kasmir (2019:11)
adalah:

1) Memberikan Informasi tentang jenis dan jumlah akliva (harta) yang
dimiliki perusahaan pada saat ini.

2) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan
modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini,

3) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode tertentu.

4) Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu,

5) Memberikan informasi tentang perubahan perubahan yang terjadi
terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.

6) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan

dalam sualu perio
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7) Memberikan informasi tenlang catatan catatan atas Ilaporan
keuangan.

8) Informasi keuangan lainnya.

c. Sifat Laporan Keuangan
Menurut Kasmir (2019:11-14) laporan keuangan harus dilakukan

dengan kaidah kaidah yang berlaku demikian pula dalam hal

penyusunan laporan keuangan didasarkan pada sifat laporan keuangan

itu sendiri, dalam praktiknya sifat laporan keuangan dibuat :

1) Bersifat Historis
artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun dari data masa
lalu atau masa yang sudah lewat dari masa sekarang.

2) Bersifat Menyeluruh
Maksudnya laporan keuangan dibuat selengkap mungkin. Artinya,
Laporan Keuangan disusun sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan. pembuatan atau penyusunan yang hanya sebagian
sebagian (tidak lengkap) tidak akan memberikan informasi yang
lengkap tentang keuangan suatu perusahaan.

d. Karakteristik Laporan Keuangan

1) Dapat Dipahami
kemudahan untuk segera dapat dipahami oleh pengguna. Untuk
maksud ini, pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang
memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi serta
kemampuan untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang
wajar. Namun, demikian informasi kompleks yang seharusnya

dimasukkan dalam [aporan keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya
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alas dasar pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sulit untuk
dipahami oleh pengguna tertentu,

2) Relevan
Agar bermanfaat, informasi. harus relevan untuk memenuhi
kebutuhan pemakaian dalam proses pengambilan keputusan.
informasi- memiliki kualitas relevan jika dapat mempengaruhi
keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka
mengevaluasi peristiwva masa laiu.

3) Handal (Reliable)
Agar bermanfaat, informasi juga harus handal (refiable). Informasi
memiliki kualitas handal jika bebas dari pengertian yang
menyesatkan, kesalahan material dan dapat diandalkan
pemakaiannya sebagai penyajian yang fulus atau jujur dan
seharusnya disajikan. Informasi mungkin relevan tetapi jika hakikat
atau penyajian iidak dapat diandalkan maka penggunanya informasi
tersebut secara potensial dapat menyesatkan.

4) Dapat dibandingkan
Pengguna dapat membandingkan laporan keuangan perusahaan

antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan {tren) posisi dan

kinerja keuangan. pengguna juga harus dapat membandingkan
laporan keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi
keuangan, kinerja serta posisi keuangan secara relatif.

e. Jenis Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2019:28-30) Laporan keuangan yang dibuat oleh

perusahaan terdiri dari beberapa jenis, tergantung dari maksud dan
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tujuan pembuatan laporan tersebut. Dalam praktiknya, secara umum

ada lima macam jenis laporan Keuangan yang blasa disusun, yaitu:

1) Neraca
Neraca (balance sheet) merupakan laporan yang menunjukkan posisi
keuangan suatu perusahaan pada tanggal tertentu.Arti dari posisi
keuangan dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis aktiva (harta)
dan/pasiva (kewajiban dan skuitas) suatu perusahaan. Penyusunan
komponen didalam neraca didasaikan pada tingkatlikuiditas dan
jatuh tempo.

2) Laporan Laba Rugi
Laporan Laba rugi (income statement) merupakan laporan keuangan
yang menggambarkan hasil usaha perusahaan dalamsuatu periode.
dalam laporan laba rugi inl tergambar jumlah pendapatan dan sumbe
sumber pendapatan yang diperoleh danjuga tergambar jumlah biaya
dan jenis jenis biaya yang dikeluarkan selama periode tertentu. Dari
jumlah pendapatan dan jumlah biaya inl terdapat selisih yang disebut
laba atau rugi.

3) Laparan Perubahan Modal

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah
dan jenis modal yang dimiliki pada saat ini. kemudian, laporan Ini juga
menjelaskan perubahan modal dan sebab sebab terjadinya
‘ perubahan madal di perusahaan.

4) Laporan Arus Kas

Laporan Arus Kas merupakan laporan yang menunjukkan semua

aspek yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, balk yang
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berpengaruh langsung terhadap kas. laporan arus kas terdiri arus kas
masuk (cash in) dan arus kas keluar (Cash out).
5) Laporan Catatan atas laporan Keuangan
Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang
memberi informasi apabila ada laporan keuangan yang memeriukan
penjelasan fertentu. Artinya terkadang ada komponen atau nilai
dalam laporan keuangan yang perlu diberi penjelasan terlebih dulu
sehingga jelas. Hal ini perlu dilakukan agar pihak pihak yang
“ berkepentingan tidak salah dalam menafsirkannya.
3. Analisis Laporan Keuangan
a. Pengertian Analisis Laporan Keuangan
Menurut Harahap (2009:180), Analisis Laporan Keuangan berartt
menguraikan akun akun laporan keuangan menjadi unit informasi yang
lebih kecil dan melihat hubungannya yang lebih signifikan atau yang
mempunyai makna antara yang satu dengan yang lain baik antara data
kuantitatit maupun non-kuantitatif dengan fujuan untuk mengetahui
kondisi keuangan lebih dalam dan sangat penting dalam proses
menghasilkan keputusan yang tepat.

Menurut Munawir (2010:35) Analisis Laporan Keuangan adalah

analisis laporan keuangan yang ferdii dari penelaahan atau
mempelajari daripada hubungan dan tendesi atau kecenderungan (tren)
untuk menentukan posisi keuangan dan hasidl operasi seria

| perkembangan perusahaan di masa lalu, saat ini dan kemungkinannya

dimasa depan.




15

Berdasarkan beberapa penjelasan diatlas dapat ditarik sebuah
kesimpulan bahwa analisis laporan keuangan adalah suatu analisis
yang dilakukan untuk melihat keadaan keuangan suatu perusahaan,
bagaimana perolehan keberhasilan perusahaan di tahun sebelumnya
hingga saat ini dan bagaimana prediksi di tahun mendatang. analisis
keuangan tersebut akan digunakan sebagai dasar dalam pengambilan

keputusan oleh pihak pihak yang berkepentingan.

. Metode Analisis Laporan Keuangan

Uniuk melakukan analisis laporan keuangan diperiukan metode dan
teknik analisis yang tepat. Dalam prakilknya, terdapat dua macam
matode analisis laporan keuangan yang biasa digunakan, yaitu sebagai
berikut:

1) Analisis Vertikal {Statis)
Analisis Vertikal merupakan analisis yang dilakukan terhadap hanya
satu periode laporan keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos
pos yang ada, dalam saiu pericde. Informasi yang diperclsh hanya
untuk satu periode saja dan tidak diketahui perkembangan dari
periode ke periode tidak diketahui.

2) Analisis Horizontal (Dinamis)
Analisis Horizontal merupakan analisis yang dilakukan dengan
membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode, Dari

hasil analisis ini akan terlihat perkembangan perusahaan dari periode

yang satu ke periode yang lain.
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4. Analisis Rasio Keuangan

Menurut Hery (2011:74-75), Analisis Rasio laporan Keuangan
membantu dalam proses identifikasi beberapa kelemahan dan kekuatan
keuangan perusahaan. Analisis Rasio Keuangan dipakai untuk melakukan
perbandingan antar waktu data perusahaan besetapergerakannya. Secara
matematis, rasio keuangan tak lebih dari rasio antara pembilang dan
penyebut yang diambil dari data kevangan. Tujuan dari penggunaan suatu
rasio saat menganalisis informasi yang akan dianalisis agar rasio dari dua
perusahaan yang berbeda ataupun dua data atau lebih data dari
perusahaan pada beberapa wakfu yang berbeda.

Menurut Sujarweni (2017:109) Analisis Rasio keuangan
merupakan aktivitas untuk menganalisis laporan keuangan dengan cara
membandingkan satu akun dengan akun lainnya yang ada dalam laporan
keuangan neraca maupun laba rugl. Analisis rasio keuangan ini
dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar tingkat hubungan antara
akun akun yang terdapat dalam laporan keuangan baik ity pada Neraca
keuangannya atau Laporan Laba rugi. Analisis Rasio Kauangan
menggambarkan hubungan antara jumlah yang satu dengan jumilah

lainnya. Dengan mefode analisis rasio dapat memberikan informasi

mengenai baik buruknya keadaan pada posisi keuangan perusahaan.
analisis rasio keuangan ini bertujuan untuk membantu perusahaan dalam

menilai kinerja keuangan perusahaan untuk mencapal target yang telah

ditetapkan oleh suatu perusahaan.




Rasio Rasio Keuangan pada dasarnya disusun dengan
menggabungkan angka angka di dalam atau antara laporan laba-rugi dan

neraca (Hanafi dan Halim, 2016:74).

é
\*\\\\"lh////"
"\\\\ \ u/ ’//

belum tentu kondisi keuangan sedang baik (Kasmir, 2019:134-135).
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Rumus untuk mencari rasio lancar atau Current Ralio sebagai

berikut:
Aktiva L r
Current Ralio . va ancar x 100%
Utang Lancar
Tabel 2. 1
Tabel Penilaian Standar Industii Rasio Current Ralio
Standar
Industri Keterangan
>Standar =Standar <Standar
Current 200% Industri incustri Industri
Ratio R : y )
Sangat Baik Baik Kurang Baik

2) Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio Kas atau Cash Rafic merupakan alat yang digunakan untuk

mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar

utang. Ketersediaan vang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya

dana kas atau yang setara dengan kas seperti rekening giro atau

tabungan di bank (yang dapat ditarik setiap saat). Dapat dikatakan

rasio ini menunjukkan kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan

bagi perusahaan untuk membayar ufang utang jangka pendeknya

{Kasmir, 2019: 138-139)

Rumus untuk mencari rasio kas atau Cash Ratio dapat digunakan

sebagai berikut:

Kas + Persediaan

Cash
Rasio

"y ,,
ecima Kewajiban Lancar Sl
Tabel 2. 2
Tabel Penilaian Standar indusiri Cash Ratio
Standar
Industri Keterangan
>Standar =Standar <Standar
50% Industri Industri Industri
Sangat Baik Baik Kurang Baik
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3) Rasio Cepat (Quick Ratio}
Rasio cepat (Quick Ratio) atau rasio sangat lancar atau acid test ratio
merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan psrusahaan dalam
memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar (utang
jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai
persediaan {inventor). Artinya, nilai persediaan kita abaikan, dengan
cara dikurangi dari nilal total aktiva lancar. Hal ini dilakukan karena
sediaan dianggap memetiukan waktu relatif lebih jama untuk
diuangkan, apabila perusahaan membutuhkan dana cepat untuk

membayar kewajiibannya dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya

{Kasmir, 2019: 136-137).Rumus untuk mencar rasio cepat (quick
ratio) dapat digunakan sebagai berikut;

Aktiva Lancar- Persediaan

. F 0,
Quick Ratio Kewajiban Lancar x 100%
Tabel 2. 3
Tabe! Penilaian Standar Indusini Quick Ratio
Standar
Industri ReisiEngan
>Standar =Standar <Standar

Quick 150% Industri Industri Industri
galio Sangat Baik Balk Kurang Baik

d. Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayal dengan uang.
1. Rasio total Aset terhadap utang (Debt {o fofal Asset Ratio) Merupakan
rasio utang vang digunakan untuk mengukur perbandingan antara
total utang dengan total akfiva.Dengan kata lain, seberapa besar
aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang

perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva (Kasmir, 2019:

158).
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Rumus untuk mencari debt fo folal asset ratio dapat digunakan

sebagai berikut:

. Total Utang o
Debft To Tofal Asset Ratio = Towl Asset x 100%
Tabel 2. 4
Tabel Penilaian Standar Indusin Debt To Total Asset ratio
Standar
Industri Keterangan
Debt To >Standar =Standar <Standar

Total 35% Industi Industri Industri
Asset Kurang baik Baik Sangat Baik

2. Rasio utang terhadap modal(Debt to equity Ratio)

Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang,

termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna

untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor)

dengan pemilik perusahaan. bagi bank (kreditor), semakin besar

rasio ini, akan semakin tidak menguntungkan karena akan semakin

besar risiko yang ditanggung atas kegagalan yang mungkin terjadi

di perushaaan. Namun, bagi perusahaan semakin besar rasio ini,

akan semakin baik.

Rumus untuk mencari debt fo equily ratio dapat digunakan

perbandingan terhadap total utang dengan total ekuitas :

: . | Total Utang o
Debt To Equity Ratio = “Eruias * 100%
Tabel 2. b
Penilaian Standar industii Debt To Equity Rafio
Standar
Industri Keterangan
Debt To >Standar =Standar <Standar

Equity 90% industri Industri Industri
Ratio Kurang Baik Baik Sangat Baik
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e. Rasio Aktivitas
Rasio Aktivitas (activily ratio) merupakan rasio yang digunakan unfuk
mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang
dimilikinya.
1. Perputaran total aset (7oial Assef tum Over)
Rasio ini digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang
dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumiah penjualan yang

diperoleh dari tiap rupiah aktiva.

Rurpusnya :
Total Asset Tumover == osaan
ofal Asset Tumo er-TotaI Aktiva @l
Tabel2. 6
Tabel Penilaian Standar Industri Total Asset Turmover
Standar
= A Keterangan
Total >Standar =Standar <Standar
Asset 2 kali Industri Industri Industri
Tumovet Sangat Baik Baik Kurang Baik

2. Rasio Perputaran Modal Kerja (Working Capital Tum Over)
Merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai
keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu,
semakian tinggi rasio ini, maka semakin efekfif proporsi aktiva
tersebut.

Rumusnya:

Penjualan Bersih

Working Capital Tumover = Kali

Modal Kerja
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Woarking
Capital

Tabel 2. 7
Tabel Penilaian Standar Industri Working Capital Turmover
Standar
Industri Keterangan
>Standar =Standar <Standar
6 kali Industri Industri Industri
Sangat Baik Baik Kurang Baik

Tumovet

3. Perpuataran total aset tetap (Fixed Asset Turn Over)

Rasio ini digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam

dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode.

Rumusnya:

Penjualan

Fixed Asset Turnover = Tolal Akfiva Tetap Kaii
Tabel 2. 8
Tabel Penilaian Standar Industri Fixed Asset Tumover

Standar
N Keterangan

Fixed >Standar =Standar <Standar

Asset 5 Kali Industri industri industri

Tumover Sangat Baik Baik Kurang Baik
. Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas merupakan rasie untuk menilai kemampuan

perusahaan dalam mencar keuntungan. Rasio ini juga memberikan

ukuran tingkat efekiivitas manajemen suatu perusahaan.

1.

Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)

Rasio ini menunjukkan berapa besar, persentase pendapatan kotor

yang diperaleh dari setiap penjualan. semakin besar rasio ini akan

semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam

mempearoleh [aba.

Gross Profit Margin =

Laba Kotor
Penjualan

x 100%
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Gross
Profit

Tabel 2. 9
Tabe! Penifaian Standar Industri Gross Profit Margin
Standar Keterangan
Industri
>Standar =Standar <Standar
30% industri Industri Industri
Sangat Baik Baik Kurang Baik

Margin

2, Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)

Rasio ini menunjukkan berapa besar persentase pendapatan bersih
yang diperoleh dari setiap penjualan satelah dikurangi persentase
pajak. Semakin besar raslo ini semakin baik karena dianggap

kemampuan perusahaan dalam kondisi memperoleh laba.

Rumusnya:
Laba Setelah Pajak
Net Profit Margin = e - : x 100%
Penjualan
Tabel 2. 10
Tabel Penilaian Standar Industri Net Profit Margin
Standar
industri Keterangan
Net >Standar =Standar <Standar

profit 20% Industri Indusiri indusiri
Margin Sangat Baik Baik Kurang Baik

Tingkat Pengembalian Aset (Return On Asset)
Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh
perusahaan bila divkur dari nilai asetnya. Semakin besar rasionya
semakin baik karepna perusahaan dianggap mampu dalam
menggunakan Aset yang dimilikinya secara efektif untuk
menghasilkan laba.

Rumusnya:

Laba Setelah Pajak

Return On Assef = x 100%

Total Asset
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Tabel 2. 11
Tabel Penifaian Standar Industri Return On Asset
Standar Keterangan
Industri
Retum >Standar =Standar <Standar
On 30% Industri Industri Industri
Asset Sangat Baik Baik Kurang Baik

Tingkat Pengembalian Ekuitas (Refurn On Equity)

Hasil pengembalian ekuitas atau Refurn On equity atau rentabilitas modal

sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesuda pajak dengan

modal bersih:
Rumusnya:
.. _Laba SeiclahPajak 5
Retum On Equity = Ekuitas x 100%
Tabel 2. 12
Tabel penilaian Standar industr Retum On Equily
Standar
industri Keterangan
Refum >Standar =Standar <Standar
On 40% Industri Industri Industri
Equity Sangat Baik Baik Kurang Baik

5. Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan aturan aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.

Menurut Fahmi (2017:2) kinerfja keuangan adalah analisis yang
dilakukan dengan tujuan mengetahui capaian perusahaan dalam
menjalankan prinsip yang telah ditetapkan ferkait dengan penggunaan
keuangan secara tepat dan benar. Seperti membuat suatu laporan yang
memenuhi standar dan ketentuan dalam SAK (standar Akuntansi
Keuangan) atau GAAP (General Acepted Accounting Principle) ataupun

yang lainnya.
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Menurut Sochib (2016:40) Menjelaskan bahwa kinerja keuangan

adalah aluran yang digunakan dalam mengukur keberhasilan suaty

perusahaan dalam mendapatkan keuntungan pada periode tertentu,

Berdasarkan dari penjelasan tersebut,

dapat ditarik sebuah

kesimpulan bahwa Kinerja Keuangan adalah usaha yang tslah dilakukan

oleh perusahaan yang dapat mengukur keberhasilan. perusahaan dalam

menghasilkan laba sehingga dapat melihat prospek, pertumbuhan seria

potensi perkembangan baik dari perusahaan dengan mengendalikan

sumber daya yang ada.

B. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian sebelumnya membahas bagaimana analisis laporan

keuangan yang konsisten dengan penelitian ini mengukur kinerja perusahaan

adalah sebagal berikut

2. 1 Penelitlan Terdahulu

Penelit} Judul . Alat Hasill
No (Tahun) Penelitian Variabel Analisis Penelitian
1 | Cristian Hadi | Analisis Rasio | Variabel Rasio rasio likuiditas
Susanto Keuangan Independen: | Keuangan | diwakili oleh rasio
{2018) untuk menilai | Rasio lancar dan rasio
kinerja Keuangan cepat menunjukkan
keuangan pada | Variabel kinerja keuangan
perusahaan Dependen: yang buruk. Rasio
makanan dan | Kinerja solvabilitas diwakili
minuman yang | keuangan oleh rasio utang dan
terdaftar di rasio utang
Bursa Efek ternadap ekuitas
Indonesia menunjukkan
Tahun 2015- kondisi keuangan
2017 yang buruk, Raslo

profitabilitas
mewakill margin
laba bersih dan
pengembalian
ekuitas
menunjukkan
kinerja keuangan
yang buruk, Rasio
aktivitas diwakili
oleh total
perputaran aset
dan perputaran
aktiva tetap yang
menunjukkan kinerja
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keuangan yang
buruk.

Adat Muli Analisis Variabel Rasio Rasio Likuiditas
Peranginangi | Laporan Independen: | Kevangan | (rasio lancar dan
n, Viki Keuangan Laporan rasio cepat }
padansa untuk Mengukun Keuangan. mempunyai kinerja
panjaitan Kinerja Variabel yang baik,
(2019) Keuangan Pada| Dependen: sedangkan rasio
Pt. Mayora Kinerja kas menunjukkan
Indah, Tbk keuangan hasil yang kurang
baik. Untuk Rasio
Profitabilitas
menunjukkan hasil
yang kurang baik
karena berada
dibawah rata-rata
industri.
Dr. Hj. Siti Analisis Rasio | Variabel Rasio variabel Current
Chanifah, keuangan Independen: | Keuangan | Ratio (CR) tidak
S.E., MM, terhadap Rasia berpengaruh
Agung Budi, | Kinerja Keuangan terhadap kinerja
M.M. (2019) | Keuangan 2.Variabel keuangan.
(Studi Kasus Dependen: Sementara Debt fo
Pada Kinerja Total Asset Ratio
Perusahaan keuangan (DAR)
Manufaktur berpengaruh
Sektor negatif terhadap
Makanan dan kinerja keuangan.
Minuman Yang Dan variabel
Terdaftar di BEI (DER)
Tahun 2015- berpengaruh
2017) positif terhadap
kinetrja keuangan.
Secara simultan
CR, DAR dan
DER tidak
berpengaruh
terhadap kinerja
Defrizal, Tri Analisis Variabel Rasio rasio likuiditas dan
Lestira Putri | Laporan Independen: | Keuangan | rasio solvabilitas
Warganegar | Keuangan Laporan selama periode 5
a, Hema Untuk Ketiangan. tahun terakhir
Febriana Mengukur 2. Variabel mengalami kondisi
(2020) Kinerfa Dependen: yang baik bagi
Keruangan Kinerja perusahaan
(Studi Kasus | keuangan karena
Pada Pt Kalbe perusahaan
Farma Tbk mampu memenuhi
Periode 2014- seluruh
2018) kewajibannya,

sedangkan pada
rasio profitabilitas
dan rasio aktivitas
mengalami
fluktuasi bahkan
lebih cenderung
menurun, unfuk
mengukur kinerja
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keuvangannya
menggunakan
analisis rasio yang
menghasilkan dari
keseluruhan
perhitungan rasio
yaitu mengalami

peningkatan
walaupun tidak
signifikan.
Dr. Hj. Siti Analisis Rasio | Variabel Rasio variabel Current
Chanifah, keuangan Independen: | Keuangan | Ratio (CR) tidak
S.E., M.M., terhadap Rasio berpengaruh
Agung Budi, | Kinerja Keuangan terhadap kinerja
M.M. (2019) | Keuangan 2.Variabel keuangan.
(Studi Kasus Dependen: Sementara Debt ta
Pada Kinerja Total Asset Ratio
Perusahaan | keuangan (DAR)
Manufaktur berpengaruh
Sekior negatifl terhadap
Makanan dan kinerja keuangan.
Minuman Yang Dan variabel
Terdaftar di BEJ (DER)
Tahun 2015- berpengaruh
2017) positif terhadap
kinerja keuangan.
Secara simultan
CR, DAR dan
DER tidak
berpangaruh
terhadap kinerja
Defrizal, Tri Analisis Variabel Rasio rasio/ likuiditas dan
Lestira Putri | Laporan Independen: | Keuangan | rasio solvabilitas
Warganegar | Keuangan Laporan selama periode 5
a, Hema Untuk Keuangan. tahun terakhir
Febriana Mengukur 2 Variabel mengalami kondisi
(2020) Kinerja Dependen: vang baik bagi
Keruangan Kinerja perusahaan
( Studi Kasus | keuangan karena
Pada Pt Kalbe perusahaan
Farma Tbk mampu mementhi
Periode 2014- seluruh
2018) kewajibannya,

sedangkan pada
rasio profitabilitas
dan rasio aktivitas
mengalami
fluktuasi bahkan
lebih cenderung
menuun, untuk
mengukur Kinerja
keuangannya
menggunakan
analisis rasio yang
menghasilkan dari
keseluruhan
perhitungan rasio
yaitu mengalami
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peningkatan
walaupun tidak
signifikan.
Moh. Zaky Analisis Variabel Rasio 1) Rasio likuiditas
Kurniawan Laporan Independen: | Keuangan | dalam kriteria
(2020) Keuangan Laporan sehat
dalam Menilai | Keuangan 2) Rasio solvabilitas
Kinerja 2.Variabel menggunakan rasio
Keuangan PT. | Dependen: utang terhadap aset
Mandom Kinerja dalam kriteria sehat,
Indonesia Thk | keuangan dan rasio utang
Periode Tahun terhadap ekuitas
2015-2018 dalam kriteria sehat,
3) Rasio
profitabilitas
menggunakan
{ROA) dalam
kiiteria sehat, dan
(ROE) dalam
kriteria kurang
sehat.
4) Rasio akfivitas
menggunakan
rasio perputaran
total aset dalam
kriteria tidak sehat,

' 5) Pertumbuhan
rasic menggunakan
penjualan
meningkat, laba
bersih menurun,
dan laba per
saham meningkat,

Farida Analisis Variabel Raslo kinerja keuangan
Luthfiatul Laporan Independen: | Keuangan | perusahaan PT.
Afifah, Siti keuangan Laporan Unilever Indonesia
Saroh, Daris | dalam Keuangan Tbk tahun 2017-
Zunaida mengukur 2. Variabel 2019 dalam
(2021) kinerja Dependen: keadaan baik
keuangan Kinerja terkecuali pada
perusahaan di | keuangan rasio likulditas
Bursa Efek dalam perhitungan
indonesia rasio cepat
(Studi Kasus perusanaan belum
pada PT. mampu memenuhi
Unilever kewajiban
Indonesia Thk lancarnya dengan
periode 2017- asset lancar yang
2019) (2021) dimiliki

perusahaan {tanpa
memperhitungkan
persediaan) dan
dalam perhitungan
rasio kas
perusahaan belum
mampu memenuhi
kewajiban
lancarya dengan
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kas yang dimiliki

peusahaan.
Febi Aidia Analisis Rasio | Variabel Rasio Current Ratio tidak
Rizki(2021) | Keuangan Indepdepend | Keuangan | berpengaruh
Untuk en: Rasio terhadap
Mengukur Keuangan profitabilitas,
Kinerja Variabel variabel solvabilitas
perusahaan Dependen : vang diukur
Manufaktur di | Kinerja dengan Debt lo
Bursa Efek keuangan Asset Ratio
Indonesia berpengaruh positif
terhadap
profitabilits,
Variabel yang
diukur dengan
Fixed Asset
Tumover
berpengaruh positif
terhadap
profitabllitas.
Sekar Analisis Variabel Rasio Return on asset dan
Anindhita Putri| Laporan Indepdepend | Keuangan | return on equity
(2021) Keuangan en : Laperan memiliki kinerja
Untuk Menilai | Keuangan yang baik adalah
Kinerja 2.Variabel PT.Industri Jamu
Keuangan Pada] Dependen: dan farmasi Sido
Industri Kinerja Muncui Tbk. current
Manufaktur Sub| keuangan asset dan quick ratio
Sekior Industri diketzhui PT, Darya
Farmasi Yang Varia Laboratoria
Terdaftar di Tbk, PT. Kalbe
Bursa Efek Farma Tbk, PT.
Indonesta Pyridam Farrma Tbk,
Periode Tahun P7. Industii Jamu
2017-2019 dan Farmasi Sido

Muncul Tbk, PT.
Phapros Tbk dan
PT. Tempo Scan
Pacific Thk memiliki
kinerja keuangan
sangat baik. Rasio
DER dan DAR PT,
Darya Varia
Laboratoria Thk, PT.
Kalbe Farma Tbk,
PT. Pyridam Farma
Tbk, PT. Industri
Jamu dan Farmasi
Sido Muncul Thk,
PT. Tempo Scan
Pacific Tbk memiliki
kinerja keuangan
sangat baik. Rasio
Total asset turnover
PT. Darya Varia
Laboratoria Thk, PT.
Kimia Farma Thk,
PT. Kalbe Farma
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Tbk, PT. Industri
Jamu dan Farmasi
Sido Muncul Tbk
dan PT. Phapros
Tbk memiliki Kinerja
keuangan sangat
Baik.

9 | Muhamm ad | Analisis Variabel Rasio kinerfa keuangan PT]
Nur Rizqi, Laporan Independen: | Keuangan | PP (Persero) Tbk
Yudiana, Tiara| Keuangan Laporan periode 2015-
Darnaya nti dalam Keuangan 2019 menunjukan
(2021) mengukur 2.Variabel hasil yang tinggi

kinerja Pependen: yaitu: dengan nilai
keuangan PT. | Kinerja 45% unutk rasio
Pembangunan | keuangan yang berada diatas
perumahan Tbk rata-rata rasio
Periode 2015- industri, nilai 8%
2019 untuk rasio yang
berada sesuai
dengan rata-rata
industri dan nilai
35% untuk rasio
yang berada
dibawah rata-rata
rasioc industri,
Dengan hasil
penelitian tersebut
setelah dihitung dan
dijumlah total 11
analisis rasio PT PP
(Persero) Tbk
pericde 2015-
2012 berada pada
angka 8 yang berarti
kinerja keuangan
perusahaan
iersebut berada
pada tingkat sangat
memuaskan

101 Viera G. Analisie laporan| 1.Variabel Rasic pada current ratio,

Margaretha, | keuangan Independen: | Keuangan | cash ratio,
Wilfred S. sebagai alat Laporan perputaran kas dan
Manoppo, untuk mengukurj Keuangan. inventory to NWC
Frendy A.O. | kinerja 2 Variabel dinilai kurang baik
Pelleng (2021)| keuangan pada | Dependen: sementara pada
PT.ACE Kinerja quick ratio dinilai
Hardware keuangan cukup baik. Dari
Indonesia Tbk hasil Analisis rasio

aktivitas periode
tahun 2016 sampai
2019 dinilai kurang
baik. dari hasil
analisis rasio
solvabilitas periode
2016 sampai 2019
dinilai cukup baik.
dari hasil analisis
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rasio profitabilitas
periode 2016
sampai 2019 dinilai
kurang baik.

C. Kerangka Konsep

Kerangka Konsep ini merupakan penjelasan terhadap masalah yang
menjadi objek dalam penelitian ini. Kerangka konsep inl dibuat untuk
memberikan gambaran penelitian yang akan dilakukan yaitu mengenai
analisis laporan keuangan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. dari
kerangka pikir ini dapat dijelaskan bahwa dari laporan keuangan dengan
menggunakan rasio rasio keuangan vang terdiri dari empat rasio diantaranya
rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio aktivitas dan rasio soivabilitas unfuk
mengetahui kinerja keuangan perusahaan pada tahun yang telah dipilih.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat digambarkan kerangka

konsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut,
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Skema Kerangka konsep sebagai berikut

Laporan Keuangan Perusahaan
Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang terdaftar di BEI

Y

Analisis Rasio Keuangan

!

Likuiditas Solvabhilitas Alktivitas Piofitabilitas

|

Kinerja Perusahaan

Gambar 2. 1 Kerangka Konsep

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang masih
bersifat praduga karena masih harus di buktikan kebenarannya. Adapaun
hipotesis yang diambil berdasarkan latar belakang masalah dan penelitian
terdahulu diduga bahwa kinerja keuangan perusahaan sub sekior makanan
dan minuman jika ditinjau berdasarkan rasio likuiditas menghasilkan kinerja
keuangan yang kurang baik, dari sisi sclvabilitas menghasilkan kineria
keuangan yang baik, dari sisi Aktivitas menghazsilkan kinerja keuangan yang
kurang Baik dan dari sisi profitabiiitas menghasilkan kinerja keuangan yang

kurang Baik.
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Indonesia, yang dapat di akses melalui media internet pada web

www.idx.co.id
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah Keseluruhan, totalitas atau generalisasi dari satuan,
individu, objek atau subjek y: punyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang akan di a orang, benda, institusi,
peristiwa dan i iperoleh atau dapat
memberik: n dapat ditarik
¢ i yaitu
a
4
A &
\ 4
‘l
m
° U
e
A n
@
@
)
tahun 2016-
Perusahaan Makanan dan Minuman yang tidak
4 | memiliki pertumbuhan aset yang meningkat selama (6)
periode penelitian tahun 2016-2020
Total 5
Sumber : www.idx.co.id dan Data Diolah, 2022
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E. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah teknik
dokumentasi yaitu suatu proses pencatatan dan perekaman data yang

berhubungan dengan manfaat penelitian, yaitu meliputi data laporan keuangan

yang diperoleh dari Bu \
-~

\}NEM v
\\‘\\\\ TANY . ‘l/’
<

e\

N e,
,?\, & "':&g: {.
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2. Rasio Solvabilitas

Rasio yang digunakan untuk menghitung leverage perusahaan. yang

termasuk dalam kelompok rasio Solvabilitas atau Rasio Laverage adalah:
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a. Debtto Equity
adalah rasio yang menunjukkan sejauh mana modal sendiri menjamin
seluruh utang. Rasio inl juga dapat dibaca sebagai perbandingan antara
dana pihak luar dengan dana pemiliki perusahaan.

b. Debtto Tolal Assets Rasio
adalah rasio yang mengukur bagian akiiva yang digunakan uniuk

menjamin keseluruhan Kewajiban.

. Rasio Aktivitas
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber
daya perusahaan atau menilai kemampuan perusahaan dalam
melaksanakan akiivitas sehari hari
a. Tolal Asset Turn Over
Perputaran aktiva menunjukkan kemampuan manajemen mengelola
seluruh investasi (aktiva) guna menghasilkan penjualan.
b. Fixed Asset Turn Cver
Rasio yang digunakan untuk mnegukur keefektifan aset ietap yang dimiliki
perusahaan dalam menghasilkan penjualan atau dengan kata lain untuk
mengukur seberapa efeklif kapasitas aset fefap turul berkontribusi
menciptakan penjualan
. Rasio Profitabilitas
Rasio ini digunakan untuk menilai kemampuan bisnis atau perusahaan untuk
memperoleh laba dari aktivitas penjualan atau operasionalnya dari waktu ke
waktu.
a. Net Profit Margin
Rasio yang menunjukkan tingkat keuntungan bersih (setelah dikurangi

biaya biaya) yang diperaleh dari bisnis atau menunjukkan sejauh mana

perusahaan mengelola bisnisnya.




b. Return On Equity
Rasio yang menunjukkan tingkat pengembalian yang diperoleh pemilik

bisnis dari modal yang telah dikeluarkan untuk bisnis tersebut.

G. Metode Analisis Data

2. Rasio Solvabilitas
a. Debt to Equity (DER)

Rumus:
Total Utan
Debt To Equity Ratio = —me—ond

0,
Ekutas X 100%
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b. Debt lo Total Assets Rasio

Rumus:
. _ Total Utang .
Debt To Total Asset Ratio —mx 100%
3. Rasio Akfivitas
a. Total Asset Turnover
Rumus:
_ Penjualan ,
Tota! Asset Tumover -m Kali
b, Fixed Asset Tum Qver
Rumus:
Fixed Asset Turnover = o Kali
R Total Aktiva Tetap A
4. Rasio Profitabilitas
a. Net Profit Margin
Rumus:
Laba Satelah pajak
Net Profit Margin = e e'e pa| x 100%
Penjualan
b. Retum on Equity
Rumus:
i.aba Setelah Pajak
Return On Equity = R x 100

Ekuitas




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Secara Historls, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka.
Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak zaman kolonial Belanda dan
tepatnya pada tahun 1912 di Batavia, pasar modal ketika itu didirikan oleh
pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC.

Bursa Efek Indonesia (BE!) atau Indonesian Stock Exchange (IDX) adalah
pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem juga sarana untuk
memperternukan penawarzn jual dan beli Efek pihak pihak lain dengan tujuan
memperdagangkan Efek diantara mereka.

Bursa Efek indonesia menggunakan sistem perdagangan yang bernama
Jakaria Aufornated Trading System (JATS) sejai( 22 Mei 1995, menggantikan
sistem manual yang digunakan sebelumnya.

Bursa Efek Indonesia merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa
Efek Jakaria (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya {BES). Demi efektivitas
operasional dan transaksi, pemerintah memutuskan untuk menggabung Bursa
Efek Jakarta debagai pasar saham dengan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar
Obligasi dan derivafif menjadi BEl. Bursa hasil penggabungkan ini mulai
beroperasi pada 1 Desember 2007,

BE! berperan dalam upaya mengembangkan pemodal lokal yang besar
dan solid untuk menciptakan pasar modal indonesia yang stabil serta untuk

memberikan informasi yang lebih akurat tentang perkembangan bursa untuk

masyaraka

39
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. PT. Mayora Indah Thb
PT. Mayora Indah Tbk (MYOR) pertama kali didirikan pada 17 Februari
tahun 1977 sebagai salah sebuah industri biskuit rumah sederhana

yang hingga sekarang mampu berkembang menjadi salah satu

kelompok usaha yang ter-integrasi di indonesia dan mulai beroperasi
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secara komersial pada bulan Mei tahun 1978. Perkembangan
perusahaan juga ditorehkan dengan mengubah status perusahaan
menjadi perushaan terbuka seiring dengan pencatatan saham
perusahaan untuk pertama kalinya di Bursa Efek Jakarta sejak 4 Juli
1990, Pada tahun berikutnya perusahaan terus melakukan ekspansi
cepat untuk menjadi sebuah perusahaan yang berbasis ASEAN.

PT. Siantar Top Tbk

PT. Siantar Top (STTP) adalah salah satu kelombok bisnis produk
konsumen di Indonesia. Perusahaan mulai dirintis fahun 1972 dengan
skala industri kecil. Pada tahun 1987, Perusahaan didaftarkan dengan
nama PT. Siantar Top Industri berdasarkan akia No.45 tanggal 12 Mei
1987 dari Ny.Endang Widjajanti, S.H., notaris di sidcarjo. dan di tahun
1991, perusahaan mulai memproduksi varian permen. Perusahaan
memperluas usahanya dengan membuka pabrik baru di Medan pada
tahun 1998, Bekasi di tahun 2002 dan di Makassar pada tahun 2011,
selain itu, Perusahaan juga mengembangkan pabrik kopi tahun 2014.
Perusahaan ini telah tercatat di BEJ sejak 16 Desember tahun 1996.
PT. Ultrajaya Milk Industri and trading Company Tbk

PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk (ULTJ) didirikan
pada tanggal 2 November tahun 1971 dan muiai beroperasi secara
komersial pada awal tahun 1974. Perusahaan ini awalnya merupakan
industri rumah tangga yang didirkan pada tahun 1958, kemudian
menjadi sebuah entitas persercan terbatas pada tahun 1971.
Perusahaan ini merupakan pionir di bidang industri minuman dalam

kemasan di indonesia. Perusahaan ini juga berhasil mencatat

sahamnya pertama kali di Bursa pada tanggal 2 Juli tahun 1990.
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e. PT. Multi Bintang Indonesia

PT. Multi Bintang Indonesia Tbk {MLBI) didirikan pada tangga!l 3 juni
tahun 1928 dengan nama N.V. Nederlandsch Indische-
Bierbrouwerijen di Medan dan mulai beroperasi secara komersial di
tahun 1929, Produsen Bir ini a;walnya memulai operasionalnya di
sebuah pabrik yang terletak di Surabaya, Jawa Timur. di Tahun 1936,
saham mayoritas perusahaan ini dipegang olefi salah satu perusahaan
pembuat bir terkemuka bernama Haineken NV. pada tahun yang sama
perusahaan juga memindahkan kantor pusat di Surabaya. Perusahaan
mulai berganti nama menjadi Heineken's Nederlandsch-indische
Bierbrouwerijen Maatschappij NV sejak tahun 1951. Nama PT. Multi
Bintang Indonesia Tbk mulai dipakal secara resmi oleh perusahaan
sejak tahun 1982. Pada tahun yang sama perusahaan juga mulai
merubah status perusahaan menjadi perusahaan terbuka dengan

berhasil mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia.

B. Hasil Penelitian

Kinerja Keuangan Perusahaan adalah suatu gambaran mengenai keadaan
perusahaan yang meliputi posisis keuangan dan hasil hasil yang telah dicapai
oleh suatu perusahaan yang tercermin didalam laporan keuangan. Kinerja
Keuangan Peruszhaan ditentukan oleh kulitas kebijakan manajemen yang
diambil dalam upaya untuk mencapai tujuan organisasi, maka dari itu, untuk
mengukur kinerja keuangan sangat periu dilakukan analisa terhadap laporan
keuangan, karena didalam laporan keuangan semua hasil kebijakan

manajemen tersusun serta terdokumentasi secara akseptabel dalam bentuk

informasi keuangan.
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1. Rasio Likuiditas
1. Current Ratio
Rasio Lancar atau Current Ratio Merupakan perbandingan aktiva

lancar dengan utang lancar. sberikut adalah hasil perhitungan dari

Current Ratio dari perusa A i Makanan dan Minuman yang

pd

e

tahun 2019 dengan rata rata 280,09% dan Current Ratio terendah
dialami pada tahun 2020 sebesar 232,98%. Dapat disimpulkan bahwa
perusahaan makanan dan minuman dapat dikategorikan dalam kondisi

yang baik karena sudah berada di atas rata rata standar industri.



2. Quick Ratio
Merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar (utang

jangka pendek) dengan aktiva lancar. (Kasmir, 2019). Semakin besar
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tertinggi pada perusahaan makanan dan minuman terjadi pada tahun
2019 dengan rata rata sebesar 212,12% dan Quick ratio terendah
dialami pada tahun 2018 dengan rata rata sebesar 173,74%. Dapat

disimpulkan bahwa perusahaan makanan dan minuman dapat
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dikategorikan dalam kondisi baik karena sudah berada di atas standar
industri.
2. Rasio Solvabilitas

a. Debt To Equity Ratio

Rasio yang menunj

seluruh utang. /

mana modal sendiri menjamin

Ratio menunjukkan total
ote odal sendiri yang

Q’ ed,'

— o
=%,

Sumber: www.idx.co.id data telah diolah, 2022
Nilai rata rata dari Debt To Equity ratio dari beberapa perusahaan
mengalami penurunan di tahun 2016-2019 dan meningkat di tahun

2020 dapat dilihat dari Tabel 4.3. Diketahui Debt To Equity tertinggi
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Perusahaan Makanan dan Minuman terjadi pada tahun 2016 dengan
rata rata sebesar 92,24% dan Debt To Equity terendah dialami pada
tahun 2019 dengan rata rata sebesar 68,24%. dapat disimpulkan

bahwa perusahaan makanan.dan minuman dapat dikategorikan dalam
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Sumber : www.idx.co.id data telah diolah, 2022
Berdasarkan Tabel 4.4 dilihat bahwa selama 5 tahun pada

perusahaan industri makanan dan minuman, nilai rata rata dari Debt

To Total Asset Ratio dari beberapa perusahaan di tahun 2016-2019
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mengalami penurunan dan kembali mengalami peningkatan di tahun
2020. Diketahui Debt To Total Asset Ratio tertinggi pada perusahaan
makanan dan minuman terjadi di fahun 2016 dengan nilai rata rata
sebesar 43,82% dan Debt To Tofal Asset Ratio terendah dialami
ditahun 2019 dengan nilai rata rata sebesar 35,88%. Dapat
disimpulkan bahwa perusahaan makanan dan minuman dapat
dikategorikan dalam kondisi yang kurang baik karena nilai yang
dihasilkan berada di atas standar industri.
3. Rasio Aktivitas
a. Total Asset Turnover

Rasio yang digunakan dalam mengukur perputaran total aktiva
yang dimiliki perusahaan serta mengukur berapa jumlah yang
diperolen dari setiap rupiah yang dihasilkan. berikut hasil perhitungan

dari Total Asset Tumover peruszhaan industrt makanan dan minuman

yang terdaftar di BEl tahun 2016-2020.
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Tabel 4. 5
Total Asset Turnover Perusahaan Industri Makanan Dan Minuman
Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2016-2020
Tahun

Standar
Industri

PT. Indofood CBP
Sukses Makmur
Tbk

aktiva tetap @
tetapnya dalam menghasilkan pendapatan. Semakin tinggi Total Asset
Tumover artinya bahwa semakin efisien penggunaan seluruh aktiva
atau aset dalam menghasilkan penjualan. Berikut hasil perhitungan

dari Total Asset Turnover perusahaan industri makanan dan minuman
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yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020.

Tabel 4. 6
Fixed Asset Turnover Perusahaan Industri Makanan Dan Minuman
Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2016-2020
Tahun
Nama Emiten 3 2019 | 2020

Standar
Industri

PT. Indofood CBP |« [ N
1 | Sukses Makmur // \‘!.\ s
N

Rasio yang digunakan untuk membandingkan antara keuntungan

atau laba yang dihasilkan dengan keseluruhan uang yang dihasilkan
perusahaan. Semakin tinggi Net Profit Margin artinya bahwa semakin

efektif pula operasi suatu perusahaan. Berikut adalah hasil
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perhitungan dari Net Profit Margin perusahaan industri makanan dan

minuman yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020.

Tabel 4. 7
Net Profit Margin Perusahaan Industri Makanan Dan Minuman
Yang Terdaﬂ‘ar Di Bei Tahun 2016-2020

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu
perusahaan dalam memperoleh laba atau keuntungan berdasarkan
modal saham tertentu. Berikut Hasil perhitungan dari Total Asset

Turnover perusahaan industri makanan dan minuman yang terdaftar di
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BEI tahun 2016-2020.

Tabel 4. 8
Return On Equity Perusahaan Industri Makanan Dan Minuman
Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2016-2020

Tahun

2020 Stadar

o Industri

14.74

‘\‘\ t‘t N Py 4
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Adapun Kinerja Keuangan dari Perusahaan Industri Makanan dan

Minuman vyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020

berdasarkan indikator kinerja keuangan dalam penelitian ini, sebagai berikut




Tabel 4. 9
Kinerja keuangan Perusahaan Industri Makanan dan Minuman

52

Raslo Nama Perusahaan Tahun Standar
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | Imdustri
PT.indofood CBP Sukses Makmur Tok | 240.68 | 242.83 | 195.17 | 253.57 | 225.76
PT.Multi Bintang Indonesia Thk 67.95 82,57 77.84 73.19 88.85
c;:;:t PT. M.avora Indah Tbk 225.02 | 238.60 | 265.46 | 343.97 | 369.43 200%
) F‘T-S'a"faf Topt Tbk : 165.10 | 264.09 | 184.85 | 285.30 | 240.50
g‘é‘zgg;a]aya Milk Industry&Trading 48436 | 419.19 | 439.81 | 444.41 | 24024
Rata Rata 236,62 | 24946 | 23263 | 280.09 | 23298
PT.Indofood CBP Sukses Mekmur Thk | 19261 | 195.06 | 139.87 | 194.99 | 175.77
) PT.Multi Bintang Indonesia Thk 57.54 69.41 66.93 62.77 76.08
i::: PT-M-ayora Indah Thk 170.34 | 197.80 | 195.11 | 268.83 | 288.71 150%
of F’T-Stant_ar TOP. Tbk ' 114.88 | 180.77 ] 138.55 | 207.74 | 193.97
PLUllrajaya Milk Industrykirading Co- § 36653 | 335,01 | 32822 | 326.28 | 20061
Rata Rata 178.32 | 195.81 | 173.74 [ 212.12 | 187.03
PT.Indofood CEP Sukses Makmur Tbk 56.22 55.57 51.35 45.14 105,87
Debt To | P7-Mulli Bintang Indonesia Tbk 177.23 | 135.71 | 147.49 | 152.79 { 102.83
Equity | PT-Mayora Indah Tbk 106.26 | 102.82 § 105.93 | 92.30 | 7547 30%
Ratio PT.Siantar Top Tbk 100.02 | 69.16 | 59.62 | 34.15 | 29.02
(%) ?g}-(‘"“aiaya Milk Industry&Trading Co. § 5449 | 2324 | 1635 | 16.86 | 83.07
: Rata Rata 9224 | 7730 | 76.19 § 68.25 | 79.25
PT.Indofaod CBP Sukses Makmur Thk 35.99 35.72 33.93 31.10 51,42
Debt To PT.Multi Bintang Indonesia Tbk 63.03 57.57 59,59 60.44 50,70
:ma’ PT.Mayora Indah Tbk 5152 | 5069 | 5144 | 4200 | 43.01 35%
sset PT.Siantar Top Tbk 5000 | 4083 | 3743 | 25.46 | 2249
':::;a o rajaya Milk Industry&Trading Co- § 4769 | 18.86 | 1406 | 1443 | 4583
Rata Rata 43.83 | 40.74 | 23,23 | 3589 | 42.69
PT.Indofood CBP Sukses Makmur Thk 1.19 1.13 112 1.09 0,45
Total PT.Multi Bintang Indonesia Thk 1.43 1.35 1.24 1.28 0,68
Asset | PT.Mayora Indah Tbk 1.42 1.40 1.37 1,31 1.24 2 Kali
Turnover | FT.Siantar Top Tbk 1.12 1.21 1.07 1.22 112
{X) ?g’l.(Ultrajaya Milk Industry&Trading Co. 1.11 0.94 0.99 0.94 0.68
Rata Rata 1.25 1.21 1.16 147 0.83
PT.Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 2.57 2.36 1.89 1.91 0,56
Fixed PT.Multi Bintang Indonesia Thk 237 246 215 2.14 1,15
Assel  |'5T Mayora Indah ToK 438 | 490 | 48 | 399 | 352 | 5Kali
Turnover |5t Stantar Top Tok 185 | 202 | 204 | 2024 | 197
X) PT.Ultrajaya Milk Industry&Trading Co. 3.43 2.79 1.98 215 1.88

Thk
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Rata Rata 292 2,88 2,58 2.45 1.82
Net PT.Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 10.56 9.95 12.13 12,67 15,91
e
Profit PT.Multi Binteng Indonesla Tbk 30.10 39.00 34.26 32.50 14,39
Margin | PT-Mayora Indah Tbk 7.57 7.83 7.32 8.15 8.57
Ratio PT.Slantar Top Thk 6.62 7.65 9.02 13.74 | 16.34 20%
PT.Ultrejaya Milk Industry&Trading Ca.
%) Thi ¢ 1615 | 14.58 | 12.82 | 16.60 | 18.60
Rata Rata 14.00 | 1580 § 1511 | 16.73 | 14.76
PT.Indofood CBP Sukses Makmur Thk 19.63 17.43 20,52 20.10 14,74
Return  I"BT.Mutl Bintang Indonasia TBk 119.68 | 124.15 | 104.91 | 10524 | 19.93
Ear; PT.Mayara Indah Tok 2218 | 2218 | 2081 | 2060 | 18.61 40%
:':;y PT.Slantar Top ToK 1497 | 1560 | 1549 | 2247 | 2352 ’ i
alio |
PT.Ultrajaya Milk Industry&Trading Co. |
(%) Thk 2034 | 1691 | 1469 | 18.32 | 23.21
Rata Rata 39.34 | 3925 | 3524 | 37.35 | 20.00

Sumber : Data Diolah, 2022 |
C. PEMBAHASAN
Berdasarkan Analisis yang telah dilakukan, Menunjukkan tingkat
kesehatan dari perusahaan industri makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2016 hingga tahun 2020.
1. Kinerja keuangan yang diukur menggunakan Current Ratio
Berdasarkan dari perhitungan Current Ratio yang telah dilakukan
diketahui bahwa Rata Rata Current Retio dari perusahaan industri
makanan dan minuman cenderung mengalami fluktuasi tahun 2016 |
sebesar 236,62% artinya tiap Rp. 1 hutang lancar dijamin oleh aktiva |
lancarnya sebssar Rp. 2,37 dan mengalami kenaikan di tahun 2017
sebesar 249,46%, lalu mengalami penurunan di tahun 2018 sebesar
232,63% dan meningkat di tahun 2019 sebesar 280,09% dan kembali
menurun pada tahun 2020 sebesar 232,98%.
Quick ratio pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk mengalami

fluktuasi dimana pada tahun 20186 hingga 2017 mengalami kenaikan dan

mulai mengalami fluktuasi di tahun 2018 hingga 2020. di tahun 2016

mampu membayar hutang lancamya sebesar 240,68% artinya bahwa
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setiap Rp. 1 hutang lancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp. 2,41 kali
sehingga perusahaan sudah dikategorikan dalam kondisi baik, karena
sudah ada kesanggupan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Pada tahun 2016 sebesar 242,83% di tahun 2017 mengalami peningkatan
sebesar 2,43 kali. tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 195,17%.
Tahun 2019 mengalami peningkatan menjadi 253,57% dan tahun 2020
menurun lagi menjadi 225,76%.

Current Ratio pada -PT. Multi Bintang Indonesia Tbk mengalami
fluktuasi, pada tahun 2016 hanya mampu membayar hutang lancarya
sebesar 67,95% artinya Rp. 1 hutang lancar dijamin oleh aktiva lancar
sebesar Rp. 0,68. Mengalami peningkatan di Tahun 2017 sebesar 82,57%.
Tahun 2018 menurun menjadi 77,84%. Tahun 2012 menurun lagi sebesar
73,19% dan meningkat lagi di tahun 2020 sebesar 88,85%.

Current Ratio PT. Mayora Indah Tbk mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun, pada tahun 2016 mampu membayar utang lancarnya
sebesar 225,02% artinya Rp.1 hutang lancar dijamin oleh aktiva lancamya
sebesar Rp. 2,25. mengalami peningkatan di tahun 2017 sehesar 238,60%.
di tahun 2018 meningkat lagi sebesar 265,46%. begitu pula di igzhun 2019
mengalami peningkatan sebesar 343,97% dan ditahun 2020 meningkat
lagi sebesar 369,43%.

PT. Siantar Top Tbk mengalami fluktuasi pada nilai Current Ratio yang
dihasilkan. pada tahun 2016 mampu membayar hutang lancarnya sebesar
165,10% artinya Rp.1 hutang lancar dijamin oleha ktiva lancarnya sebesar
Rp. 1,65, Mengalami peningkatan pada tahun 2017 sebesar 264,09%,
Tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 184,85%, mengalami
peningkatan lagi di fahun 2019 sebesar 285,30%, Di tahun 2020

mengalami penurunan sebesar 240,50%.
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Current Ratio PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk
menunjukkan naik turunnya nilai dari Current Ratio. tahun 2016 mampu
membayar hutang lancarnya sebesar 484,36% artinya Rp 1 hutang lancar
difamin oleh aktiva lancamya sebesar Rp. 4,84. Mengalami penurunan di
tahun 2017 sebesar 419,19%. Meningkat di tahun 2018 sebesar 439,81%,
dan begi pula di tahun 2019 sebesar 444,41%. Menurun pada tahun 2020
sbesar 240,50%.

Berdasarkan tabel tersebui, diketahui bahwa Kinerja keuangan yang
divkur dengan Current ratio diantara kelima perusahaan dilihat dari rata
rata keseluruhan dari perusahaan industri makanan dan minuman dapat
dikategorikan datam kondisi yang baik karena nilai yang dihasiikan berada
diatas standar industri. Semakin tinggi nilai dari Curent Rafio yang
dinasilkan perusahaan, maka semakin besar pula kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban financial jangka pendeknya. Current ratio yang
terlatu tinggi juga menunjukkan bahwa terjadi kelebihan uang kas atau
aktiva lancar lainnya dibandingkan dengan yang dibutuhkan saat ini. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Adat Mull Peranginangin dan
Viki Padansa Panjailan yang menyatakan bahwa Rasio Likuiditas diwakili
Rasio Lancar mempunyai kinerja yang baik.

Kinerja keuangan yang diukur menggunakan Quick Ratio

Perhitungan Quick Ratio yang telah dilakukan diketahui bahwa Rata
Rata Quick Ratio dari psrusahaan makanan dan minuman tahun 2016
sebesar 178,32% arlinya tiap Rp. 1 hutang lancar dijamin oleh aktiva
lancarnya sebesar Rp. 1,78 dan mengalami kenaikan di tahun 2017
sebesar 195,81%, lalu mengalami penurunan di fahun 2018 sebesar
173,74% dan meningkat di tahun 2019 sebesar 212,12% dan kembali

menurun pada tahun 2020 sebesar 187,03%.
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PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk mengalami fluktuasi. pada
tahun 2016 mampu membayar hutang lancarya sebesar 192,61% artinya
setiap Rp.1 hutang lancarnya dijamin oleh aktiva lancarnya sebesar Rp.
1,93. Tahun 2017 meningkat sebesar 195,06%. Mengalami penurunan di
Iahun 2018 sebesar 139,87%. Tahun 2019 meningkat lagi dengan nilai
sebesar 194,99%. Tahun 2020 menurun sebesar 175,77%. Quick Ratio
{ertinggi dicapai pada tahun 2017 sebesar 195,81% sedangkan Quick Ratio
ferendah dialami di tahun 2018 sebesar 173,74%.

Quick Raiio PT. Multi Bintang Indonesia mengalami fluktuasi. pada
tahun 2016 hanya mampu membayar hutang lancamya sebasar 57,54%
artinya setiap Rp.1 hutang lancamya dijamin oleh aktiva lancarnya sebesar
Rp. 0,58. Tahun 2017 meningkat sebesar 69,41%. Mengalami penurunan
di tahun 2018 sebesar 66,93%. Tahun 2019 menurun dengan nilai sebesar
62,77%. Tahun 2020 meningkat sebesar 76,08%. Quick Ratio tertinggi
dicapai pada tahun 2020 sebesar 76,08% sedangkan Quick Ratio terendah
dialami di tahun 2016 sebesar 57,54%.

PT. Mayora Indah Tbk mengalami fluktuasi dari nilai Current Ratio
yang dihasiikan. pada tahun 2016 mampu membayar hutang lancarnya
sebesar 170,34% arfinya setiap Rp.1 huiang lancamya dijamin oleh aktiva
lancarnya sesbesar Rp. 1,70. Tahun 2017 meningkat sebesar 197,80%.
Mengalami penurunan di tahun 2018 sebesar 195,11%. Tahun 2019
meningkat lagi dengan nilai sebesar 268,83%. Tahun 2020 meningkat
sebesar 288,71%, Quick Ratio tertinggi dicapai pada tahun 2020 sebesar
288,71% kali sedangkan Quick Ralio ferendah dialami di tahun 2016
sebesar 170,34%.

Quick Ratio PT. Siantar Top Tbk mengalami fluktuasi yaitu naik

turunnya nilai dari Quick Ratio dari tahun ke tahun. pada tahun 2016
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mampu membayar hutang lancarnya sebesar 114,88% artinya setiap Rp.1
hutang lancarnya dijamin oleh aktiva lancarnya sebesar Rp. 1,15. Tahun
2017 meningkat sebesar 180,77%. Mengalami penurunan di tahun 2018
sebesar 138,56%. Tahun 2019 meningkat lagi dengan nilai sebesar
207,74%. Tahun 2020 menurun sebesar 193,97%. Quick Ratio tertinggi
dicapai pada tahun 2019 sebesar 207,74% sedangkan Quick Ratio
terendah dialami di tahun 2016 sebesar 114,88%.

PT. Ulirajaya Milk Industry & Trading Company Tbk. mengalami
penurunan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2016 mampu membayar
hutang lancarnya sebesar 356,23%, ariinya setiap Rp.1 hutang lancarmya
dijamin oleh aktiva lancamya sebesar Rp. 3,56. Tahun 2017 menurun
sehesar 336,01%. Mengalami penurunan lagi di tahun 2018 sebesar
328,22%. Tahun 2019 menurun lagi dengan nilai sebesar 326,28%. Tahun
2020 menurun sebesar 200,61%. Quick Ratio tertinggi dicapai pada tahun
2016 sebesar 356,23% sedangkan Quick Ratio terendah dialami di tahun
2020 sebesar 200,61%.

Berdasarkan tabel tersebutf, diketahui bahwa Kinerja keuangan yang
diukur dengan Quick Ratio diantara kelima perusahaan dilihat dari rata
rata keseluruhan dari peruszhaan ihdusiri makanan dan minuman dapat
dikategarikan dalam kondisi yang baik karena nilai vang dihasilkan berada
diatas standar industri. Semakin tinggi nilai dari Qufck Ratio menunjukkan
bahwa perusahaan dalam kondisi yang baik karena perusahaan tidak
harus menjual sediaan apabila hendak melunasi kewajiban lancamya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Adat Muli Peranginangin
dan Viki Padansa Panjaitan yang menyatakan bahwa Rasio Likuiditas

diwakili Rasio Cepat mempunyai kinerja yang baik.
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3. Kinerja keuangan yang diukur menggunakan Debt To Equity Ratio

Perhitungan Debtf To Equity Ratio yang telah dilakukan diketahui
bahwa Rata Rata Debf To Equify Ratio dari perusahaan makanan dan
minuman tahun 2016 sebesar 92,24% kalli artinya tiap Rp. 1 hutang lancar
dijamin oleh aktiva lancamya sebesar Rp. 92,24 dan mengalami
penurunan di tahun 2017 sebesar 77,30%, lalu meningkat lagi di tahun
2018 sebesar 76,18% dan kembali menurun di tahun 2019 sebesar 68,24%
dan meningkat lagi pada tahun 2020 sebesar 79,25%.

Pengukuran dari Debt To Equily Rafio diperoleh, bahwa Debt To
Equity Raiio pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk untuk tzhun
2016 adalah sebesar 56,22%, mengalami penuiunan di iahun 2017
sebesar 55,57%, menurun lagi di tahun 2018 sebesar 51,35%, tahun 2019
menumn [agi sebesar 45,14% dan di tahun 2020 meningkat sebesar
105,87%,. Hal ini menunjukkan bahwa PT. Indofood CBP Sukses Makmur
Tbk mengalami penurunan dari tahun 2016 hingga tahun 20192 dan

mengalami kenaikan pada tahun 2020 sebesar 105,87%. Debt To Equity

Ratio tertinggi terjadi di tahun 2020 sebesar 105,87%, sedangkan Debt fo
Equily Ratio terendah dialami di tahun 2019 sebesar 45,14%. pada tahun
2016 perusahaan dibiayai hutang mencapai 45,14% dan menjadi kinerja
keuangan yang terbaik selama periode tahun 2016 hingga tahun 2020.
Debt To Equity Ratio pada PT.Multi Bintang Indonesia Tbk untuk tahun
2016 adalah sebesar 177,23%, mengalami penurunan di tahun 2017
sebesar 135,71% , tahun 2018 meningkat sebesar 147,49%, meningkat
lagi pada tahun 2019 sebesar 152,79% dan di tahun 2020 menurun
sebesar 102,83%. Debt To Equity Ratio tertinggi terjadi di tahun 2016

sebesar 177,23%, sedangkan Debf fo Equity Ratio terendah dialami di

tahun 2020 sebesar 102,83%. Hal ini berarti bahwa PT. Mulli Bintang
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Indonesia Tbk tahun 2016 hingga tahun 2020 memiliki kinerja keuangan
yang kurang baik karena nilai Debt To Equity Ratio yang dihasilkan berada
diatas standar industri. Semakin kecll nilai rasic yang dihasitkan berarti
semakin besar pula jumiah aktiva yang didanai oleh modal perusahaan.

PT.Mayora Indah Tbk untuk tahun 2016 adalah sebesar 106,26%
mengalami penurunan di tahun 2017 sebssar 102,82% dan meningkat
pada tahun 2018 sebesar 105,93%, lalu menurun lagi di tahun 2019
sebesar 92,30% dan pada iahun 2020 menurun sebesar 75:45%. Debt To
Equily Ratio tertinggi terjadi di tahun 2016 sebesar 177,23% ini
menunjukkan bahwa pada tahun 2016 kreditur menyediakan Rp. 177,23%
untuk setiap Rp. 100 yang disediakan oleh pemegang saham, artinya
bahwa perusahaan dibiayal oleh hutang sebanyak 177,23%. sedangkan
Debt to Equily Ratio terendah dialami di tahun 2020 sebesar 7547%.
artinya bahwa PT. Mayora Indah tbk di tahun 2016 dibiayai oleh hutang
sebesar 75,47% dan menjadi kinerja keuangan yang terbalk selama
periode tahun 2016 hingga tahun 2020 .Semakin kecil rasic yang dihasilkan
maka semakin besar pula jumlah dari aktiva yang didanal oleh modal
perusahaan,.

Debt To Equity Ratio pada PT.Siantar Top Tbk dari tahun ke tahun
mengalami pehurunan untuk tahun 2016 adalah sebasar 100,02%, pada
tahun 2017 sebesar 69,16% di tahun 2018 sabesar 59,82%, tahun 2019
sebesar 34,15% dan di tahun 2020 sebesar 29,02% . Debt To Equity Ratio
tertinggi terjadi di tahun 2016 sebesar 100,02% ini menunjukkan bahwa
pada tahun 2016 kreditur menyediakan Rp. 100,02% untuk setiap Rp. 100
yang disediakan oleh pemegang saham, artinya bahwa perusahaan

dibiayai oleh hutang sebanyak 100,02%. sedangkan Debt fo Equity Ratio

terendah dialami di tahun 2020 sebesar 29,02%. artinya bahwa PT. Siantar
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Top tbk di tahun 2016 dibiayai oleh hutang sebesar 29,02%. Semakin kecil
rasio yang dihasilkan maka semakin besar pula jumlah dari aktiva yang
didanai oleh modal perusahaan.

PT.Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk berdasarkan Debt
To Equity Ratio mengalami fluktuasi unfuk tahun 2016 adalah sebesar
21,49%, tahun 2017 sebesar 23,24%, tahun 2018 sebesar 16,35%, tahun
2019 sebesar 16,86% dan di tahun 2020 sebasar 83,07%. Debt To Equity
Ratio tertinggl terjadi di tahun 2020 sebesar 83,07% Inl menunjukkan
bahwa pada tahun 2020 kreditur menyediakan Rp. 83,07% uniuk setiap
Rp. 100 yang disediakan oleh pemegang saham, artinya bahwa
perusahaan dibiayal oleh hutang sebanyak 83,07%. sedangkan Debt fo
Equity Ratio terendah dialami di tahun 2018 sebesar 16,35%. artinya
bahwa PT. Siantar Top tbk di tahun 2016 dibiayai oleh hutang sebesar
16,35% dan menjadi kinerja keuangan terbaik selama periode tahun 2016
hingga tahun 2020. Hal ini menunjukkan bahwa Debt To Equily Ratio PT.
Ultrajaya Milk Industry & Trading Company dapat dikatakan dalam kondisi
yang baik dikarenakan nilai yang dihasilkan dari rasio ini berada di bawah
standar indusiri. Semakin kecil rasio yang dihasilkan maka semakin besar
pula jumlah dari aktiva yang didanai oleh modal perusahaan.

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa Kinerja keuangan yang
diukur dengan Debt To Equity Ratio diantara keiima perusahaan dilihat
dari rata rata keseluruhan dari perusahaan industri makanan dan minuman
dapat dikategorikan dalam kondisi yang baik karena nilai yang dihasilkan
berada dibawah standar industri. Semakin besar nilai dari Debt to
Equity Ratio menandakan kinerja perusahaan buruk. Dimana perusahaan
memanfaatkan hutang jangka panjang sebagai pendanaan usahanya.

Sehingga mengakibatkan semakin besar risiko yang harus ditanggung
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investor. Hasil penelilian ini sejalan dengan hasil penelitian Moh. Zaky
Kumiawan yang menyatakan bahwa Rasio Solvabilitas diukur dengan Debt
To Equily Ratio dalam kondisi yang baik
Kinerja keuangan yang diukur/dengan menggunakan dari Debt to
Total Assef Ratio

Berdasarkan dari perhitungan Debt To Total Assef Ratio yang telah
dilakukan diketahui bahwa Rata Rata Debt To Tolal Asset Ralio dari
perusahaan makanan dan-minuman tahon 2016 sebesar 43,82% arlinya
tiap Rp. 1 hutang lancar dijamin oleh aktiva lancarnya sebesar Rp. 0,438
dan mengalami penurunan di tahun 2017 sebesar 40,74% lalu menurun
lagi di tahun 2018 sebesar 39,29% dan kembali menurun di tahun 2019
sebesar 35,88% dan meningkat lagi pada tahun 2020 sebesar 42,69%.

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbhk untuk tahun 2016 adalah
sebesar 35,99% mengalami penurunan di tahun 2017 sebesar 35,72%,
menurun lagi pada tahun 2018 sebesar 33,93% , tahun 2019 menuiun lagi
sebesar 31,10% dan di tahun 2020 mengalami peningkatan sehesar
51,42%. Hal ini menunjukkan bahwa PT. Indofood CBF Sukses Makmur
Tbk mengalami penurunan dari tahun 2016 hingga tahun 20192 dan
mengalami kenaikan pada tahun 2020 sebesar 51,42%. Debt To Tofal
Asset Ratio tertinggi terjadi di tahun 2020 sebesar 51,42%, artinya setiap
1 rupiah aktiva menjamin hutang sebesar 0,51 sedangkan Debt fo Total
Assef Ratio terendah dialami di tahun 2019 sebesar 31,10% artinya setiap
1 "rupiah aktiva menjamin hutang sebesar 0,31. pada tahun 2019
perusahaan dibiayal hutang mencapai 31,10% dan menjadi kinerja
keuangan yang terbaik selama periode tahun 2016 hingga tahun 2020.
Semakin rendah nilai dari Debt fo fotal Asset Ratio maka, hutang yang

dimiliki oleh perusahaan juga akan semakin kecil dan ini menandakan risiko
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financial perusahaan mengembalikan pinjaman juga semakin kecil.

PT. Multi Bintang Indonesia Tbk nilai Debt To Total Asset Ratio untuk
tahun 2016 adalah sebesar 61,93%,menurun lagi di tahun 2017 sebesar
57,57%, tahun 2018 meningkat sebesar 59,59% begitu juga di tahun 2019
meningkat sebesar 60,44% dan di tahun 2020 mengalaml penurunan
sebesar 50,70%. Hal ini menunjukkan bahwa PT. Indofood CBP Sukses
Makmur Tbk mengalami fluktuasi. Debt To Totfal Assef Ratio tertinggi
terjadi-di fahun 2016 sebesan 63,93%, artinya setiap 1 rupiah aktiva
menjamin hutang sebesar 0,63 sedangkan Debf fo Total Assef Ralio
terendah dialami di tahun 2020 sebesar 50,70% artinya setiap 1 rupiah
aktiva menjamin hutang sebesar 0,50. pada tahun 2020 perusahaan
dibiayai hutang mencapai 50,70%. Hal ini menunjukkan bahwa Debt fo
Total Asset ratio PT. indofood CBP Sukses Makmur Tbk dapat dikatakan
dalam kondist kurang balk karena nilai rasio yang dihasilkan berada di atas
standar industri. Semakin rendah nilai dari Debf fo total Asset Ralic maka,
hutang yang dimiliki oleh perusahaan juga akan semakin kecil dan ini
menandakan risiko financial perusahaan mengembalikan pinjaman juga
semakin keclil.

PT. Mayora Indah Tbk untuk tahun 2016 adalah sebesar 63,93%
mengalami penurunan pada tahun 2017 sebesar 57,57%, mengalami
peningkatan pada tahun 2018 sebasar 59,53% begitu pula di tahun 2019
meningkat sebesar 60,44% dan di tahun 2020 menurun lagi sebesar
50,70%. Hal ini menunjukkan bahwa PT. Indofood CBP Sukses Makmur
Tbk mengalami fluktuasi. Debt To Tofal Asset Ratio tertinggi terjadi di
tahun 2016 sebesar 63,93%, artinya setiap 1 rupiah akiiva menjamin
hutang sebesar 0,63 sedangkan Debt to Tofal Asset Ratio terendah dialami

di tahun 2020 sebesar 50,70% artinya setiap 1 rupiah aktiva menjamin
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hutang sebesar 0,50. pada tahun 2020 perusahaan diblayai hutang
mencapai 50,70%. Hal ini menunjukkan bahwa Debt {o Tolal Asset ratio
PT. infood CBP Sukses Makmur Tbk dapat dikatakan dalam kondisl kurang
baik karena nilai rasio yang dihasilkan berada di atas standar industri,
Semakin rendah nilai dari Debf fo fofal Asset Ratio maka, hutang yang
dimiliki oleh perusahaan juga akan semakin kecil dan ini menandakan risiko
financial perusahaan mengembalikan pinjaman juga semakin kecil.

PT. Siantar Top Tbk, nilai dari Debt To Total Assel Ratio mengalami
penurunan dari tahun ke tahun untuk tahun 2016 adalah sebesar 50,00%,
di tahun 2017 sebesar 40,88%, di tahun 2018 sebesar 37,43%, tahun 2019
sehssar 25,46% dan di tahun 2020 sebesar 22,48%. Debt To Tolal Asset
Ratfio tertinggi terjadi di tahun 2016 sebesar 50,00%, artinya setiap 1 rupiah
aktiva menjamin hutang sebesar 0,50 sedangkan Debt to Total Asset Ralio
terendah dialami di tahun 2020 sebesar 22,49% artinya setiap 1 rupiah
aktiva menjamin hutang sebesar 0,22, pada tahun 2020 perusahaan
dibiayai hutang mencapai 22,49%. Hal ini menunjukkan bahwa Debt fo
Total Asset ratio PT. Siantar Top Tbk pada tahun 2019 hingga tahun 2020
dapat dikatakan dalam keondisi balk karena nilal rasic yang dihasilkan
berada di bawah standar industri. Semakin rendah nilai dari Debt o fotal
Asset Ratio maka, hutang yang dimiliki oleh perusahaan juga akan semakin
kecil dan ini menandakan risiko financial perusahaan mengembalikan
pinjaman juga semakin kecil.

Debt To Total Asset Ratio pada PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading
Company Tbk untuk tahun 2016 adalah sebesar 17,69% mengalami
peningkatan dj tahun 2017 sebesar 18,86%, lalu menurun di tahun 2018
sebesar 14,06% , tahun 2019 meningkat sebesar 14,43% dan di tahun

2020 meningkat lagi sebesar 45,83% . Debt To Total Asset Ratio tertinggi
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terjadi di tahun 2020 sebesar 45,38%, artinya setiap 1 rupiah aktiva
menjamin hutang sebesar 0,45 sedangkan Deb! fo Tofal Asset Rafio
terendah dialami di tahun 2018 sebesar 14,06% artinya setiap 1 rupiah
aktiva menjamin hutang sebesar 0,14. pada tahun 2018 perusahaan
dibiayai hutang mencapai 14,06%. Hal ini menunjukkan bahwa Debt fo
Total Asset ratio PT. Siantar Top Tbk pada tahun 2016 hingga tahun 2019
dapat dikatakan dalam kondisi baik karena nilai rasio yang dihasilkan
berada di bawah standar-ndustri. Semakin rendah nilai dari Debt fo fotal
Assetf Ratio maka, hutang yang dimiliki oleh perusahaan juga akan semakin
kecll dan ini menandakan risiko financial perusahaan mengembalikan
pinjaman juga semakin kecil.

Berdasarkan tabel tersebut, diketahut bahwa Kinerja keuangan yang
diukur dengan Debt To Totfal Asset Tumover diantara kelima perusahaan
dilihat dari rata rata keseluruhan dari perusahaan industri makanan dan
minuman dapat dikategorikan dalam kondisi yang kurang baik karena nilai
yang dihasilkan berada diatas standar industii, Apabila tingkat Debt To
Total Asset Ratio suatu perusahaan semakin rendah, maka perusahaan
tersebut dalam kondisi baik, hal ini menunjukkan bahwa utang yang dimiliki
aleh perusahaan tersebut rendah, dan sebaliknya apabila rasio ini memiliki
nilai yang tinggi maka aktiva yang didanai oleh utang juga cukup besar.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Cristian Hadi Susanto
(2018) yang menyatakan bahwa Rasio Aktivitas diukur dengan
menggunakan Debt To Total Asset Rafio menunjukkan kinerja keuangan

yang buruk.
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5. Kinerja keuangan yang diukur dengan menggunakan Tofal Asset
Turnover

Berdasarkan dari perhitungan Tofal Assef Turnover yang telah
dilakukan diketahui bahwa Rata Rata Total Asset Turnover dari
perusahaan makanan dan minuman dari tahun ke tahun mengalami
penurunan, pada tahun 2016 sebesar 1,25 kali artinya tiap Rp. 1 hutang
lancar dijamin oleh aktiva lancamya sebesar Rp. 1,25 kali dan di tahun
2017 sebesar 1,20 kali, tahun 2018 sebesar 1,15 kali, tahun 2019 sebesar
1,16 kalidan 2020 sebesar 0,83 kali.

Has? perhitungan Tofal Assel Tumover, dapat dikeiahui bahwa PT.
Indofaod CBP Sukses Makmur Tbk mengalami penurunan dari tahun 2016
hingga tahun 2020. Tahun 2016 sebesar 1,18 kali, tahun 2017 sebesar
1,13 kali, tahun 2018 sebesar 1,12 kali, pada iahun 2019 sebesar 1,09 Kali
dan di tahun 2020 sebesar 0,45 kali. Tolal Asset Tumover tertinggi dicapai
pada tahun 2016 sebesar 1,19 kali, artinya bahwa perusahaan hanya
mampu menghasilkan penjulan dari total akfiva yang dimiliki sebesar 1,19
kali ini menunjukkan bahwa perusahaan belum efektif dalam usahanya,
dikarenakan kemampuan untuk menghasilkan laba masih kurang baik dari
keseluruhan mengelola aktiva yang dimilikinya belum secara maksimal
menghasilkan tingkat penjualan yang tinggi dan Tofal Asset turmover
Terendah dialami di tahun 2020 sebesar 0,45 kali. inl menunjukkan bahwa
perusahaan belum efektif dalam usahanya, dikarenakan kemampuan
untuk menghasilkan laba masih kurang baik dari keseluruhan mengelola
aktiva vang dimilikinya belum secara maksimal menghasilkan fingkat
penjualan yang tinggl. semakin besar nilal dari rasic ini yang dihasilkan
suatu perusahaan maka perusahaan tersebut dapat lebih cepat dalam

menghasilkan laba atau keuntungan.
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Diketahui bahwa PT. Multi Bintang Indonesia Tbk mengalami
penurunan dari Tahun 2016 hingga tahun 2018 dan kembali naik di tahun
2019 dan menurun lagi di tahun 2020. di tahun 2016 sebesar 1,43 kali,
tahun 2017 sebesar 1,35 kali, Tahun 2018 sebesar 1,24 kali, tahun 2019
sebesar 1,28 kali dan di tahun 2020 sebesar 0,68 kali. Total Asset Tumover
tertinggi dicapai pada tahun 2016 sebesar 1,43 kali, artinya bahwa
perusahaan-hanya mampu menghasilkan penjulan dari total aktiva yang
dimilikisebesar 1,43 kali ini menunjukkan bahwa perusahaan belum efekiif
dalam usahanya, dikarenakan kemampuan unfuk menghasilkan laba
masih kurang balk dari keseluruhan mengelola aktiva yang dimilikinya
belum secara maksimal menghasilkan tingkat penjualan yang tinggi. dan
Total Asset turnover Terendah dialami di tahun 2020 sebesar 0,68 kali. ini
menunjukkan bahwa perusahaan belum efektif dalam usahanya,
dikarenakan kemampuan untuk menghasilkan laba masih kurang baik dari
keseluruhan mengelola aktiva yang dimilikinya belum secara maksimal
menghasilkan tingkat penjualan yang tinggi. semakin besar nilai dari rasio
ini vang dihasilkan suatu perusahaan maka perusahaan tersebut dapat
lebih cepat dalam menghasilkan laba atau keuntungarn.

Tofal Asset Turmnover PT. Mayora Indah Tbk mengalami penurunan
dari tahun 20186 hingga tahun 2020. Tahun 2016 sebesar 1,42 kali, tahun
2017 sebesar 1,40 kali, Tahun 2018 sebesar 1,37 kali, tahun 2019 sebesar
1,31 kali dan di tahun 2020 sebesar 1,24 kali. Tofal Asset Turnover tertinggi
dicapai pada tahun 2016 sebesar 1,42 kali, artinya bahwa perusahaan
hanya mampu menghasilkan penjulan dari fotal aktiva yang dimiliki sebesar
1,42 kali ini menunjukkan bahwa perusahaan belum efekiif dalam
usahanya, dikarenakan kemampuan untuk menghasilkan laba masih

kurang baik dari keseluruhan mengelola aktiva yang dimilikinya belum
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secara maksimal menghasilkan tingkat penjualan yang tinggi. dan Total
Asset tumnover Terendah dialami di tahun 2020 sebesar 1,24 kali. ini
menunjukkan bahwa perusahaan belum efektif dalam usahanya,
dikarenakan kemampuan untuk menghasilkan laba masih kurang baik darl
keseluruhan mengelola aktiva vang dimilikinya belum secara maksimal
menghasilkan tingkat penjualan yang tinggi. artinya bahwa perusahaan
belum efektif dalam penggunaan total asetnya dalam melakukan penjualan
karenanilai dari Total Asset Tumover pada perusahaan Ini masih di bawah
standar indusiii. semakin besar nilai dari rasio ini yang dihasitkan suatu
peruszhaan maka perusahaan tersebut dapat lebin cepat dalam
menghasilkan iaba atau keuntungan.

Nilai Total Asset Tumover PT. Siantar Top Tbk mengalami fluktuasi
dari Tahun 2016 hingga tahun 2020. di tahun 2016 sebesar 1,12 kali, di
tahun 2017 sebesar 1,21, Tahun 2018 sebesar 1,07 kali, tahun 2019
sebesar 1,22 kali dan di tahun 2020 sebesar 1,12 kali. Toial Asset Turmnover
tertinggi dicapai pacja tahun 2019 sebesar 1,22 kali, artinya bahwa
perusahaan hanya mampu menghasilkan penjulan dari total aktiva yang
dimiliki sebesar 1,22 kali ini menunjukkan bahwa perusahaan belum efektif
dalam wusahanya, dikarenakan kemampuan untuk menghasilkan laba
masih kurang baik dari keseluruhan mengelola aktiva yang dimilikinya
belum secara maksimal menghasilkan tingkat penjualan yang tinggi. dan
Total Asset turover Terendah dialami di tahun 2018 sebesar 1,07 kali. ini
menunjukkan bahwa perusahaan belum efeklif dalam usahanya,
dikarenakan kemampuan untuk menghasilkan laba masih kurang baik dari
keseluruhan mengelola akfiva yang dimilikinya belum secara maksimal
menghasilkan tingkat penjualan yang tinggi. semakin besar nilai dari rasio

ini yang dihasilkan suatu perusahaan maka perusahaan tersebut dapat
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lebih cepat dalam menghasilkan laba atau keuntungan.

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa Kinerja keuangan yang
diukur dengan Total Asset Turnover diantara kelima perusahaan dilihat
dari rata rata keseluruhan dari perusahaan industri makanan dan minuman
dapat dikategorikan dalam kondisi yang kurang baik karena nilai yang
dihasilkan berada di bawah standar industri. artinya bahwa perusahaan
belum efektif dalam penggunaan total asetnya dalam melakukan penjualan
karenanilai darl Total Assel Turnover pada perusahaan ini masih di bawah
standar industri. semakin besar nilai dari rasio ini yang dihasilkan suatu
peruszhaan maka perusahaan f{ersebut dapat lebih cepat dalam
menghasilkan laba atau keuntungan. Hasil penelitian inl sejalan dengan
hasil penelitian Cristian hadi Susanto (2018) yang menyatakan bahwa
Rasio Aktivitas diwakili dengan Total Asset Tumover menunjukkan kinerja
keuangan yang buruk.

. Kinerja keuangan yang diukur dengan menggunakan Fixed Asset
Turnover

Perhitungan Fixed Asset Turnover yang telah dilakukan diketahui
bahwa Rata Rata Fixed Asset Turnover dari perusahaan industri makanan
dan minuman tahun 2016 sebesar 2,92 kali artinya tiap Rp. 1 hutang lancar
dijamin oleh aktiva lancamya sebssar Rp. 2,92 dan mengalami penurunan
di tahun 2017 sebesar 2,89 kali, lalu menurun di tahun 2018 sebesar 2,58
kali dan menurun di tahun 2019 sebesar 2,45 kali begitu pula pada tahun
2020 menurun sebesar 1,82 kali.

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tok mengalami fluktuasi. di tahun
2018 menghasilkan sebesar 2,58 kali, tahun 2017 sebesar 2,37 kali, tahun
2018 sebesar 1,90 kali, di tahun 2019 sebesar 1,91 kali dan di tahun 2020

sebesar 0,56. Fixed Asset turmover tertinggi terjadi di tahun 2016 sebesar
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2,58 kali, hal ini menunjukkan bahwa perputaran asset tidak lancar
perusahaan sebesar 2,58 kali dalam setahun sedangkan Fixed Asset
Turnover terendah dialami pada tahun 2020 sebesar 0,56 Kali, ini
menunjukkan bahwa perputaran aset tidak lancar perusahaan sebesar
0,56 kali dalam setahun, artinya bahwa perusahaan masih kurang efektif
dalam mengelola asset tidak lancarnya dalam menghasikan laba karena
nilai yang dihasilkan dari rasio ini berada di bawah standar industri.

PT. Multi Bintang Indanesia Tbk mengalami penurunan dari tahun
2016 hingga tahun 2020. di tahun 2016 menghasilkan sebesar 2,38 kali,
tahun 2017 sebesar 2,37 kali, tahun 2018 sebesar 2,15 kali, 2,14 kali di
fahun 2019 dan di tahun 2020 sebesar 1,16. Fixed Asset tumover tertinggi
terjadi di tahun 2016 sebesar 2,38, hal ini menunjukkan bahwa perputaran
asset tidak lancar perusahaan sebesar 2,38 kali dalam setahun sedangkan
Fixed Asset Tumover terendah dialami pada tahun 2020 sebesar 1,186, ini
menunjukkan bahwa perputaran aset tidak lancar perusahaan sebesar
1,16 kali dalam setahun, artinya bahwa perusahaan masih kurang efekiif
dalam mengelola asset tidak lancarnya dalam menghasikan laba karsna
nilai dari rasio ini masih di bawah standar industri.

PT. Mayora Indah Tbk mengalami fluktuasi, di tahun 2016
menghasilkan sebesar 4,39 kali, tahun 2017 sebesar 4,31 kali, tahun 2018
sebesar 4,87 kali, 4,00 di tahun 2019 dan di tahun 2020 sebesar 3,53 kali.
Fixed Assef furnover tertinggi teriadi di tahun 2017 sebesar 4,91 kali, hal
ini menunjukkan bahwa perputaran asset tidak lancar perusahaan sebesar
4,91 kali dalam setahun sedangkan Fixed Assef Turnover terendah dialami
pada tahun 2020 sebesar 3,53 kali. ini menunjukkan bahwa perputaran
aset tidak lancar perusahaan sebesar 3,63 kali dalam setahun, artinya

bahwa perusahaan masih kurang efeklif dalam mengelola asset fidak
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lancarnya dalam menghasikan laba karena nilai dari rasio ini masih di
bawah standar industri.

PT. Siantar Top Tbk mengalami fluktuasi. di tahun 2016 menghasilkan
sebesar 1,86 kali, tahun 2017 sebesar 2,03 kali, tahun 2018 sebesar 2,05
kali, 2,05 di tahun 2019 dan di tahun 2020 sebesar 1,98. Fixed Asset
turnover tertinggi terjadi di tahun 2018 sebesar 2,05, hal ini menunjukkan
bahwa perpufaran asset tidak lancar perusahaan sebesar 2,05 kali dalam
setahun sedangkan Fixed Assat Tumover terendeh dlalami pada tahun
2016 sebesar 1,36, Ini menunjukkan bahwa perputaran aset tidak lancar
perusahiaan sebesar 1,86 kali dalam setahun, artinya bahwa perusahaan
masih kurang efektif dalam mengeiola asset tidak lancarnya dalam
menghasikan laba karena berada di bawah standar Industri.

PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk mengalami
fluktuasi, Tahun 2016 menghasilkan sebesar 3,43 kall, tahun 2017 sebesar
2,79 kali, tahun 2018 sebesar 1,98, 2,186 kali di tahun 2019 dan di tahun
2020 sehesar 1,89. Fixed Asset furnover tertinggi terjadi di tahun 2016
sabesar 3,43 kali, hal ini menunjukkan bahwa perputaran asset tidak lancar
perusahaan sebesar 3,43 kali dalam setahun sedangkan Fixed Asset
Tumover  terendah dialami pada tahun 2016 sebesar 1,89, ini
menunjukkan bahwa peiputaran aset tidak lancar perusahaan sebesar
1,89 kali dalam setahun, artinya bahwa parusahaan masih kurang efektif
dalam mengelola asset tidak lancarmnya dalam menghasikan laba karena
nilai yang dihasilkan rasio ini masih berada di bawah standar industri.

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa Kinerja keuangan yang
diukur dengan Total Asset Turnover diantara kelima perusahaan dilihat
dari rata rata keseluruhan dari perusahaan industri makanan dan minuman

dapat dikategorikan dalam kondisi yang kurang baik karena nilai yang
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dihasilkan berada di bawah standar industri. artinya bahwa perusahaan
belum efektif dalam mengelola asset tidak lancarnya dalam menghasikan
laba karena nilai yang dihasilkan rasio ini masih berada di bawah standar
industri. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Cristian Hadi
Susanto (2018) yang menyatakan bahwa Rasio Aktivitas diwakili oleh Fixed
Assetf Turnover menunjukkan kinerja yang buruk,

. Kinerja keuangan yang diukur dengan menggunakan Net Profit
Margin

Perhitungan dari Nef Profit Margin yang felah dilakukan diketahui
bahwa Rata Rata Net Profit Margin dari perusahaan makanan dan
minuman tahun 2016 sebesar 14,00% artinya tiap Rp. 1 hutang lancar
dijamin oleh aktiva lancarnya sebesar Rp. 0,14 dan mengalami kenaikan di
tahun 2017 sebesar 15,80% kali, lalu mengalami penurunan di tahun 2018
sebesar 15,11% dan meningkat di tahun 2019 sebesar 16,73% dan
kembali menurun pada tahun 2020 sebesar 14,76%.

Nef Profit Margin pada PT. Indofood CBF Sukses Makmur Thk dari
tahun 2016 hingga tahun 2020 mengalami fluktuasi. pada tahun 2016 NPM
yang dihasilkan sebesar 10,56%,tahun 2017 sebesar 9,95%, tahun 2018
sebesar 12,13%, tahun 2019 sebesar 12,67% dan di tahun 2020 sebesar
15,91%. nilai Net Profit Margin tertinggi dicapai pada tahun 2020 sebesar
15,91% artinya, bahwa setiap Rp.1 penjualan akan menghasilkan
keuntungan neto sebesar Rp. 0,159. sedangkan Nef Profit Margin terendah
dialami di tahun 2017 sebesar 9,95% artinya, bahwa setiap Rp. 1 penjualan
menghasilkan keuntungan neto sebesar Rp. 0,100, ini menunjukkan bahwa

perusahaan ini masih belum dikatakan dalam kondisi baik karena masih

berada di bawah standar industri. kemampuan dari perusahaan dalam
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meningkatkan jumlah pendapatan di tiap periode banyak sedikitnya dapat
mempengaruhi kenaikan dan penurunan dari Rasio ini.

PT. Multi Bintang Indonesia Tbk dari tahun 2016 hingga tahun 2020
mengalami fluktuasi. Tahun 2016 NPM yang dihasilkan sebesar 30,10%,
tahun 2017 sebesar 39,00%, tahun 2018 sebesar 34,26%, tahun 2019
sebesar 32,50% dandi tahun 2020 sebesar 14,39%. nilai Net Profit Margin
tertinggi dicapai pada tahun 2017 sebesar 39,00% artinya, bahwa setiap
Rp.1 penjualan akan menghasilkan keuntungan neto sehesar Rp. 0,390.
sedangkan Net Profit Margin terendah dialami di tahun 2020 sebesar
0,144% artinya, bahwa setiap Rp. 1 penjualan menghasilkan keuntungan
neto sebesar Rp. 0,144, ini menunjukkan bahwa perusahaan dinilal sudah
efisien dalam menentukan harga penjualan produknya. kemampuan dari
perusahaan dalam meningkatkan jumlah pendapatan di tiap periode
banyak sedikitnya dapat mempengaruhi kenaikan dan penurunan dari
Rasio ini.

Tahun 2016 hingga tahun 2020 nilai Net Profit Margin pada PT. Siantar
Top Tbk mengalami fluktuasi. pada tahun 2016 NPM yang dihasilkan
sebesar 7,57%, tahun 2017 sebesar 7,83%, tahun 2018 sebesar 7,32%,
tahun 2019 sebesar 8,15% dan di tahun 2020 sebesar 8,57% . Nilai Net
Frofit Margin tertinggi dicapai pada tahun 2020 sebesar 8,57% artinya,
bahwa setiap Rp.1 penjualan akan menghasilkan keuntungan neto sebesar
Rp. 0,086. sedangkan Net Profit Margin terendah dialami di tahun 2018
sebesar 7,32%% artinya, bahwa setiap Rp.1 penjualan menghasilkan
keuntungan neto sebesar Rp. 0,073, ini menunjukkan bahwa perusahaan
dinilai belum efisien dalam menentukan harga penjualan produknya.

kemampuan dari perusahaan dalam meningkatkan jumlah pendapatan di
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tfiap periode banyak sedikitnya dapat mempengaruhi kenaikan dan
penurunan dari Rasio ini.

Net Profit Margin pada PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company
Tbk dari tahun 2016 hingga tahun 2020 mengalami Fluktuasi. pada tahun
2016 NPM yang dihasilkan sebesar 15,15%, tahun 2017 sebesar 14,58%,
tahun 2018 sebesar 12,82%, tahun 2019 sebesar 16,60% dan di tahun
2020 sebesar 18,60%. Nilal Net Profit Margin tertinggl dicapai pada tahun
2020 sebesar 18,60% artinya, bahwa sefiap Rp.1 penjualan akan
menghasilkan keuntungan neto sebesar Rp. 0,186. sedangkan Net Profit
Margin terendah dialami di tahtn 2018 sebesar 12,82% artinya, bahwa
setiap Rp. 1 penjualan menghasilkan keuntungan nefo sebesar Rp. 0,128,
ini menunjukkan bahwa perusahaan dinilai belum efisien dalam
menentukan harga penjualan produknya. kemampuan dari perusahaan
dalam meningkatkan jumlah pendapatan di tiap periode banyak sedikitnya
dapat mempengaruhi kenaikan dan penurunan dari Rasio ini.

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa Kinerja keuangan yang
diukur dengan Net Profit Margin diantara kelima perusahaan dilihat dari
rata rata keseluruhan dari perusahaan industri makanan dan minuman
dapat dikategorikan dalam kondisi yang kurang baik karena nilai yang
dihasilkan berada di bawah standar industri. Semakin tinggi nilai Net Profit
Margin yang dihasilkan maka perusahaan dinilzi efisien dalam menentukan
harga penjualan produknya. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Cristian Hadi Susanto (2018) yang
menyatakan bahwa Rasio profitabilitas diwakili dengan Net Profit Margin

menunjukkan kinerja keuangan yang buruk.
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8. Kinerja keuvangan yang diukur dengan menggunakan Return On

Equity

Retum On Equity yang telah dilakukan diketahui bahwa Rata Rata
Retum On Equify dari perusahaan makanan dan minuman tahun 2016
hingga tahun 2020 mengalami penurunan. Pada {ahun 2016 sebesar
39,34% artinya tiap Rp. 1 hutang lancar dijamin oleh aktiva lancamya
sebesar Rp, 0,393, di tahun 2017 sebesar 39,25%, tahun 2018 sehesar
35,24%, tahun 2019 sebesar 37,34% dan tahun 2020 sebesar 20.00%.

Diketahui bahwa Return On Equity PT. Indciood CBP Sukses Makmur
Tbk mengalami fluktuasi, Tahun 2018 sebesar 19,63%, tahun 2017
sebesar 17,43% , Tahun 2018 sebesar 20,52%, tahun 2019 sebesar
20,10% dan di tahun 2020 sebesar 14,74%. Return On Equity tertinggi
dicapal pada tahun 2018 sebesar 20,52% dan Return On Equity Terendah
dlalami di tahun 2020 sebesar 14,74%. hal ini menunjukkan bahwa di tahun
2018 tingkat pengembalian terhadap pemegang saham atas modal yang
diinvestasikan dalam menghasilkan laba bersih meningkat menjadi
20,52%. adanya peningkatan ini menunjukkan kemampuan modal sendiri
dalam menghasilkan laba bersih semakin baik dari tahun sebelumnya.

PT. Multi Bintang Indonesia Tbk dari nilal Retum On Equify mengalami
fluktuasi. Tahun 2016 sebesar 119,68%, tahun 2017 sebesar 124,15%,
Tahun 2018 sebesar 104,91%, tahun 2019 sebesar 105,24% dan di tahun
2020 sebesar 19,93%. Retum On Equity tertinggi dicapai pada tahun 2017
sebhesar 124,15% dan Return On Equity Terendah dialami di tahun 2020
sebesar 19,93%. hal Ini menunjukkan bahwa di tahun 2017 tingkat
pengembalian terhadap pemegang saham atas modal yang diinvestasikan
dalam menghasilkan laba bersih meningkat menjadi 124,15%. sedangkan

di tahun 2020 tingkat pengembalian terhadap pemegang saham atas
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modal yang diinvestasikan dalam menghasilkan laba bersih hanya sebesar
19,93%.

Diketahui bahwa PT. Siantar Top Tbk mengalami fluktuasi. Tahun
2016 sebesar 14,91%, tahun 2017 sebesar 15,60%, Tahun 2018 sebesar
15,49%, tahun 2019 sebesar 22,47% dan di tahun 2020 sebesar 23,52%.
Return On Equily tertinggi dicapai pada tahun 2020 sebesar 23,52% dan
Return On Equity Terendah dialami di tahun 2016 sebesar 14,91%. hal ini
menunjukkan bahwa di-fahun 2020 tingkat pengembalian terhadap
pemegang saham atas modal yang diinvestasikan dalam menghasilkan
laba bersih meningkat menjadi 23,52%. sedangkan di tahun 2018 tingkat
pengembalian terhadap pemegang saham atas modal yang diinvestasikan
dalam menghasitkan laba bersih hanya sebesar 14,91%.

Return On Equity PT. Ullrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk
mengalami fluktuasi. Tahun 2016 sebesar 20,34%, tahun 2017 sebesar
16,91%, Tahun 2018 sebesar 14,69%, tahun 2019 sebesar 18,32% dan di
tahun 2020 sebesar 23,21%. Return On Equity teriinggi dicapai pada tahun
2020 sebesar 23,21% dan Retfurn On Equity Terendah dialami di tahun
2018 sebesar 14,69%. hal ini menunjukkan bahwa di tahun 2020 tingkat
pengembalian terhadap pemegang saham atas modal yang diinvestasikan
dalam menghasilkan [aba bersih meningkat menjadi 23,21%. sedangkan di
tahun 2018 tingkat pengembalian terhadap pemegang saham atas modal
yang diinvestasikan dalam menghasikan laba bersih hanya sebesar
14,69%.

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa Kinerja keuangan yang
diukur dengan Total Asset Tumnover diantara kelima perusahaan dilihat
dari rata rata keseluruhan dari perusahaan industri makanan dan minuman

dapat dikategorikan dalam kondisi yang kurang baik karena nilai yang
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dihasilkan berada di bawah standar industri. Semakin tinggi Retum On

Equity maka semakin efisien dan efektif manajemen suatu perusahaan

maka semakin tinggi pula kinerja sehingga laba yang dihasilkan juga akan

meningkat. Tingkat Refum On Equity yang tinggi mengindikasikan bahwa

perusahaan mampu memperoleh tingkat [aba yang tinggi dibandingkan

dengan tingkat ekuitasnya, dengan kafa lain kemampuan manajemen

memanfaatkan modal saham yang dimiliki untuk kegiatan operasinya

sehingga akan menghasilkan tambahan laba bagi perusahaan. Hasil

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Cristian

Hadi Susanto (2018) yang menyaiakan bahwa Rasio Profitabilitas diwakili

dengan Refurn On Equity menunjukkan kinerja keuangan yang buruk.




BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam mengukur kinerja
keuangan dengan menggunakan analisis rasio keuangan pada perusahaan
industri makanan dan minuman sebagai sampel dalam penelitian ini, oleh karena
itu kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Analisis rasio likuiditas yang diukur menggunakan Qurrent Ratio dan Quick Ratio
menunjukkan bahwa Perusahaan makanan dan minuman dikategorikan dalam
kondisi yang baik karena nilai yang dihasilkan sudah berada di atas standar
industri. artinya bahwa perusahaan industri makanan dan minuman sudah
mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya baik itu dengan modal kerja
maupun aktiva lancar yang dimiliki.

2. Analisis Rasio Solvabilitas jika diukur menggunakan Debf To Equity Ratio
dikalegorikan dalam kondisi yang baik karena berada di bawah standar industri,
artinya perusahaan sudah mampu membayar hutang dengan modal sendiri.
Namun, berbeda dengan Debt To Total Asset Ratio dikategorikan dalam kondisi
yang kurang baik karena nilai yang dihasilkan berada dibawah standar indust,
artinya perusahaan belum mampu membayar hutang dan modal sendiri yang
dimiliki.

3. Analisis Rasio Aktivitas yang diukur menggunakan Tofal Assef Turmover dan
Fixed Asset Turngver menunjukkan bahwa Perusahaan Industri Makanan dan
Minuman dapat dikategorikan dalam kondisi yang kurang baik karena masih
berada di bawah standar industri artinya bahwa perusahaan industri makanan
dan minuman belum cukup stabil dan efisien dalam perputaran akfivitasnya

untuk memperoleh penghasilan.
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4, Analisis Rasio Profitabilitas yang diukur menggunakan Net profit Margin dan
Return On Equity menunjukkan bahwa perusahaan makanan dan minuman
dapat dikategorikan dalam kondisi yang kurang baik karena nilai yang
dihasilkan masih berada di bawah standar industr. arfinya bahwa perusahaan
masih belum mampu dalam memperoleh laba atau keuntungan dari penjualan
atau dari modal sendiri.

B. SARAN

Peneliti memberikan saran yang dapat membangun penelitian inl, diantaranya :

1. Bagi perusahaan, dapat dilihat dari analisis dari kinerja keuangan berdasarkan
kesimpulan tersebut oleh karena itu, peneliti ingin memberikan saran, baiknya
untuk perusahaan industti makanan dan minuman yang mengalami penurunan
kinetrja keuangan agar sekiranya lebih memaksimaikan lagi manajemen
perusahaannya mengelola setiap kompenen perusahaan yang memiliki potensi
dalam peningkatan kinerja perusahaan. serta agar hasil penelitian ini dapat
digunakan perusahaan untuk menentukan langkah kedepannya.

2. Bagl peneliti, penelifian ini untuk kedepannya hendaknya melaskukan
pengukuran kinerja keuangan dengan variable rasio yang berbeda atau dalam
bentuk metode lain, sehingga lebih meningkatkan lagi kulitas dari hasil
penelitian yang disajikan.

3. Bagi Investor, disarankan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan dasar atau
acuan bahan pertimbangan jika ingin menanamkan modal atau dananya
terhadap perusahaan industri inl. Investor dapat menggunakan Rasio rasio
keuangan sebagai tolak ukur dalam memutuskan perusahaan mana yang
memiliki kinerja keuangan yang baik untuk dijadikan tempat berinvestasi.

4. Bagi Pembaca diharapkan dapat memberikan kritk dan saran yang

membangun untuk skripsi ini
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